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ABSTRAK

Rohani Laisbuke, NIM: 21120072. Strategi Penghimpunan dana
Zakat Profesi di BAZNAS Kota Tangerang Selatan, Program Studi
Manajmen Zakat dan Wakaf, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam,
Intitut Ilmu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta, 1447 H/2025M.

Potensi zakat di Indonesia masih belum tergarap secara optimal,
terlihat dari kesenjangan yang signifikan antara potensi yang ada dengan
realisasi penghimpunannya. Zakat profesi, khususnya dari Aparatur Sipil
Negara (ASN), memiliki kontribusi besar tetapi tingkat kepatuhannya masih
rendah meskipun telah dilakukan sosialisasi oleh BAZNAS. Kondisi ini juga
terlihat di Kota Tangerang Selatan yang memiliki jumlah ASN tinggi, namun
penghimpunan zakat profesinya belum optimal. Permasalahan utama terletak
pada rendahnya kesadaran, pemahaman, serta tingkat kepercayaan ASN untuk
menyalurkan zakat profesi melalui lembaga resmi. Penelitian ini bertujuan
menganalisis strategi penghimpunan zakat profesi di BAZNAS Kota
Tangerang Selatan serta mengidentifikasi faktor penghambat optimalisasinya.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
empiris melalui wawancara terpusat. Untuk memahami strategi penghimpunan
zakat profesi secara mendalam di BAZNAS Kota Tangerang Selatan. Data
primer diperoleh melalui wawancara terpusat dengan pihak bidang
pengumpulan BAZNAS, sedangkan data sekunder bersumber dari laporan
tahunan, regulasi, serta dokumen pendukung lainnya. Teknik analisis data
dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, hingga penarikan
kesimpulan dengan menggunakan analisis SWOT, sehingga dapat
mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam strategi
penghimpunan zakat profesi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pertama Strategi penghimpunan
zakat profesi yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Tangerang Selatan
menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan terhadap Aparatur Sipil
Negara (ASN) melalui sistem payroll system yang diwajibkan pemerintah kota
dan non-ASN melalui kampanye dan kesadaran sukarela. Kedua faktor
penghambat penghimpunan dana zakat profesi berupa minimnya pemahaman
muzaki di kalangan non-ASN dan tidak adanya regulasi yang mengikat
terhadap kewajiban membayar zakat profesi.

Kata Kunci: Zakat Profesi, Strategi Penghimpunan, BAZNAS, Analisis

SWOT, ASN.
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ABSTRACT

Rohani Laisbuke, NIM: 21120072.Strategies to Increas the Collection
of Profesioanl Zakat Fund at BAZNAS South, Study Program of Zakat and
Waqf Management, Faculty of Sharia and Islamic Economics, Institut Illmu Al-
Qur’an (I1Q) Jakarta, 1447 H/ 2025 M

The potential of zakat in Indonesia has not yet been fully optimized, as
evidenced by the significant gap between its potential and the actual collection.
Professional zakat, particularly from Civil Servants (ASN), holds a major
contribution, but the level of compliance remains low despite socialization
efforts carried out by BAZNAS. This condition is also evident in South
Tangerang City, which has a high number of ASN; however, the collection of
professional zakat is still not optimal. The main problems lie in the low
awareness, understanding, and level of trust among ASN in channeling
professional zakat through official institutions. This study aims to analyze the
strategies for collecting professional zakat at BAZNAS South Tangerang City
and to identify the inhibiting factors for its optimization.

This research employs a qualitative method with an empirical
approach through focused interviews to gain an in-depth understanding of the
professional zakat collection strategies at BAZNAS Tangerang Selatan City.
Primary data were obtained through focused interviews with the collection
division of BAZNAS, while secondary data were sourced from annual reports,
regulations, and other supporting documents. The data analysis technique was
carried out through the stages of data reduction, data presentation, and
conclusion drawing using SWOT analysis, thereby identifying the strengths,
weaknesses, opportunities, and threats in the professional zakat collection
Strategy.

The research findings show that First, the professional zakat collection
strategy implemented by BAZNAS South Tangerang City uses two approaches:
an approach targeting Civil Servants (ASN) through a payroll system
mandated by the city government, and non-ASN through campaigns and
voluntary awareness. Second, the inhibiting factors in professional zakat
collection include the limited understanding of zakat payers (muzaki) among
non-ASN and the absence of binding regulations regarding the obligation to
pay professional zakat.

Keywords: Professional Zakat, Fundraising Strategy, BAZNAS, SWOT

Analysis, Civil Servants.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga setelah dua kalimat syahadat
dan mendirikan sholat yang memiliki kedudukan yang sangat penting dalam
ajaran Islam karena tidak hanya berkaitan dengan hubungan seorang hamba
kepada Allah, tetapi juga menyentuh langsung aspek sosial dan
kemasyarakatan. Zakat berfungsi sebagai sarana untuk membersihkan harta
serta menyucikan jiwa dari sifat kikir dan cinta dunia yang berlebihan.
Selain itu, zakat juga menjadi instrumen pemerataan ekonomi yang mampu
menjembatani kesenjangan antara golongan kaya dengan golongan yang
kurang mampu. Dengan adanya zakat, kebutuhan dasar masyarakat yang
lemah dapat terbantu, sehingga tercipta solidaritas sosial dan semangat
kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat. Di sisi lain, zakat juga
berperan sebagai upaya nyata dalam memperkuat dan meningkatkan
perekonomian umat, sebab dana yang terkumpul dari muzaki akan dikelola
dan disalurkan untuk kemaslahatan umum, seperti pemberdayaan mustahik,
pembangunan fasilitas sosial, serta mendukung program-program produktif

yang mendorong kemandirian ekonomi masyarakat. !

Peran zakat dalam mewujudkan keadilan sosial-ekonomi (al-'adalah
al-ijtima'iyyah) merupakan salah satu tujuan utama (maqgashid al-syari'ah)
dari pensyariatannya. Islam memandang kemiskinan bukan sebagai takdir
yang harus diterima secara pasif, melainkan sebagai masalah sosial yang
harus diatasi secara sistematis. Zakat berfungsi sebagai instrumen
redistribusi kekayaan yang terstruktur, memastikan bahwa surplus harta

yang dimiliki oleh kelompok mampu (aghniya) dapat mengalir kepada

! Yenni Samri Juliati Nasution, Manajemen Zakat Dan Wakaf (FEBI UIN-SU Press
2021),h 1



kelompok yang membutuhkan (mustahik). Hal ini secara eksplisit
dinyatakan dalam Al-Qur'an bahwa di dalam harta orang-orang kaya
terdapat hak tertentu bagi orang miskin yang meminta-minta dan tidak
mendapat bagian. Dengan demikian, zakat bukanlah sekadar belas kasihan
atau filantropi sukarela, melainkan sebuah hak bagi mustahik dan kewajiban

mutlak bagi muzaki.

Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia,
menyimpan potensi zakat yang luar biasa besar mencapai Rp.327 triliun
pada tahun 2020. Dimana angka ini menunjukan penghimpunan zakat di
Indonesia mengalami peningkatan sebesar 42,16% atau sebesar Rp 4.311,
65 milyar dibandingkan dengan penghimpunan tahun 2019. Namun,
realisasi penghimpunan zakat di Indonesia mengalami kesenjangan cukup
besar dari potensi zakat yang ada, yaitu hanya mencapai 12.429,25 triliun

atau sebesar 3,8% dari jumlah potensi penghimpunan zakat yang ada.’

Salah satu jenis zakat yang memiliki potensi besar namun realisasinya
masih rendah adalah zakat profesi, yakni zakat yang dikenakan atas
penghasilan atau pendapatan seseorang dari profesinya. Kurangnya
pemahaman seseorang mengenai zakat profesi tentunya menjadi faktor
penghambat dari zakat profesi. Hal ini berdasarkan hasil penelitian
terdahulu dimana zakat profesi belum ditunaikan, karena kurangnya
pemahaman terkait zakat profesi tersebut. Sehingga tidak ada kesadaran
yang timbul dalam diri untuk mengeluarkan zakat profesi yang sebenarnya

sudah menjadi kewajiban ketika sudah mencapai nisab dan haulnya. Selain

2 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2002), Halaman 23.

3 Nurul Alifah Hasan, Rifki Muhammad (Analisis Efesiensi Organisasi
Pengelolaan Zakat Di Indonesia Dengan Metode Data Envelopment Analysis) Proceeding
of National Conference on Accounting & Finance Vol5, 2023 h. 359



dari masalah internal Muzaki dalam menyalurkan zakat profesi, angka

penghimpunan zakat profesi juga masih tergolong rendah.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya kesadaran Pegawai
Negeri Sipil (PNS) untuk melaksanakan kewajiban membayar Zakat
Profesi, bahkan setelah pihak BAZNAS melakukan sosialisasi terhadap
instansi terkait. Kesadaran para PNS (Pegawai Negeri Sipil) atau ASN
(Aparatur Sipil Negara) dalam membayar dan menyalurkan zakatnya
melalui Baznas harus senantiasa ditingkatkan dan dikembangkan. Karena
para PNS dalam membayar dan menyalurkan zakatnya melalui Baznas baru

sekitar 20 persen.*

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) secara Kkonsisten
mempublikasikan angka potensi yang mencapai ratusan triliun rupiah setiap
tahunnya melalui laporan annual report. Potensi ini didorong oleh
pertumbuhan kelas menengah Muslim dan meningkatnya jumlah
profesional dengan pendapatan tinggi di berbagai sektor, mulai dari
pegawai negeri, karyawan perusahaan swasta, hingga praktisi profesional
mandiri. Sumber pendapatan yang beragam inilah yang menjadi basis utama
bagi potensi zakat profesi, yang muncul dari ijtithad para ulama kontemporer
untuk menjawab tantangan struktur ekonomi modern yang tidak lagi hanya

bergantung pada sektor pertanian atau perdagangan konvensional.’

Zakat memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan
seluruh umat, oleh karena itu, dalam menggunakan zakat hendaknya selalu

mendapat perhatian dan dukungan dari semua pihak, terutama yang

4 Yana Priyana . ” Strategi Pengumpulan Zakat Profesi Pegawai Negeri Sipil(Studi

Kasus pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Sukabumi ““ ( Jurnal Bisnisman: Riset Bisnis
dan Manajemen —Mei-Agustus, Vol. 2, No. 2,2020) h 60

> Monzer Kahf, Manajemen Zakat di Era Modern, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), Halaman 88.



memiliki kewajiban dan untuk memiliki kewenangan dalam melaksanakan
strategi harus mengelola, mengalokasikan dan menggunakan dana zakat.
Meskipun potensi yang ada sangat besar, realitas penghimpunan zakat
secara nasional masih menunjukkan adanya kesenjangan yang lebar. Salah
satu faktor krusial yang menjadi penghambat adalah tingkat kepercayaan
(trust) masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat (OPZ), baik BAZNAS
maupun Lembaga Amil Zakat (LAZ). Muzaki cenderung akan menyalurkan
zakatnya melalui lembaga yang dianggap profesional, transparan dan
akuntabel dalam pengelolaan dan pendistribusian dana. Ketiadaan laporan
yang mudah diakses, persepsi mengenai program yang kurang berdampak,
isu-isu tata kelola dapat menggerus kepercayaan publik dan mendorong
muzaki untuk menyalurkan zakatnya secara langsung kepada mustahik di
sekitarnya, namun mengurangi efektivitas zakat dalam pengentasan

kemiskinan secara sistemik.®

BAZNAS Kota Tangerang Selatan menjalankan berbagai program
bantuan yang fokus pada kebutuhan dasar, pemulihan ekonomi, dan
meningkatkan kehidupan mustahik. Contohnya, ada Pasar Murah dan
Program Sembako Bagi Dhuafa (Sembada) bekerja sama dengan Dinas
Perindag, yang memberikan 700 paket sembako di tujuh kecamatan untuk
warga yang membutuhkan sesuai data kelurahan. Selain itu, BAZNAS juga
memberikan bantuan modal usaha untuk UMKM di daerah seperti
Lengkong Gudang Timur, lengkap dengan pendampingan supaya penerima

bantuan bisa mandiri dan usaha mereka berkembang terus.’

6 Ahmad Juwaini, Tantangan dan Strategi Pengelolaan Zakat Indonesia, (Jakarta:
Republika Penerbit, 2016), Halaman 67.

" BAZNAS Kota Tangsel Kolaborasi dengan Dinas Perindag Gelar Pasar Murah dan
Salurkan 700 Paket Sembako di 7 Kecamatan,
https://baznaskotatangsel.org/2025/03/12/baznas-kota-tangsel-kolaborasi-dengan-dinas-



https://baznaskotatangsel.org/2025/03/12/baznas-kota-tangsel-kolaborasi-dengan-dinas-perindag-gelar-pasar-murah-dan-salurkan-700-paket-sembako-di-7-kecamatan/?utm_source=chatgpt.com

Zakat yang di Indonesia belum bisa menandingi potensi zakat yang ada
saat ini, permasalahan ini muncul karena masyarakat kurang mendapat
informasi mengenai zakat. Dalam Islam, potensi ekonomi umat Islam tidak
lepas dari zakat, karena zakat mempunyai dampak yang cukup besar
terhadap peningkatan perekonomian umat Islam. Pemanfaatan Badan Amil
Zakat Nasional sebagai penghimpun zakat masyarakat, termasuk zakat
profesi yang mempunyai potensi sangat besar, harus diperluas semaksimal
mungkin. Zakat profesi adalah zakat yang dipungut atas suatu pekerjaan
atau keahlian profesional tertentu, baik yang dilakukan oleh orang itu
sendiri maupun yang dilakukan oleh orang atau lembaga lain yang
menghasilkan pendapatan (uang) melalui kuorum. Zakat mal mempunyai
peranan penting dalam mendongkrak pencapaian target zakat, terutama
pada zakat profesi. Hal ini disebabkan zakat profesi lebih mudah dalam
penghimpunan dana dari masyarakat, khususnya para pegawai negeri sipil
atau karyawan yang gajinya dipotong langsung untuk disetorkan ke OPZ

oleh bagian keuangan karena sudah mencapai nisab.

Potensi zakat profesi di Kota Tangerang Selatan sangat besar,
mengingat jumlah Aparatur Sipil Negara (ASN) yang mencapai sekitar
14.000 orang, dari data BAZNAS Tangsel menunjukkan bahwa kontribusi
dari Organisasi Perangkat Daerah (OPD) menyumbang hingga 85% dari
total penerimaan zakat, infak, dan sedekah (ZIS), yang sebagian besar
berasal dari zakat profesi pegawai. Hal ini, membuktikan bahwa zakat

profesi memiliki peran dominan dalam penghimpunan dana zakat di

perindag-gelar-pasar-murah-dan-salurkan-700-paket-sembako-di-7-
kecamatan/?utm_source=chatgpt.com Akses 19, Agustus 2025

8 Aldo Gilang Priyambodo dkk,” Kajian Penghimpunan Zakat Profesi (Studi Kasus
Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Kalimantan Timur),” Trending: Jurnal Manajemen dan
Ekonomi Vol.1, No.1 Januari 2023:h.21



https://baznaskotatangsel.org/2025/03/12/baznas-kota-tangsel-kolaborasi-dengan-dinas-perindag-gelar-pasar-murah-dan-salurkan-700-paket-sembako-di-7-kecamatan/?utm_source=chatgpt.com
https://baznaskotatangsel.org/2025/03/12/baznas-kota-tangsel-kolaborasi-dengan-dinas-perindag-gelar-pasar-murah-dan-salurkan-700-paket-sembako-di-7-kecamatan/?utm_source=chatgpt.com

Tangsel, sehingga jika dioptimalkan melalui mekanisme pemotongan gaji
yang konsisten serta perluasan ke sektor swasta maka, potensi zakat profesi
dapat menjadi sumber pendanaan strategis bagi program pemberdayaan

umat di wilayah tersebut.’

Zakat profesi sebagai salah satu jenis zakat mal memiliki peranan yang
penting didalam upaya untuk mencapai target potensi zakat. Hal ini karena
zakat profesi termasuk zakat yang secara penghimpunan lebih mudah
terutama bagi masyarakat yang berprofesi sebagai pegawai atau karyawan
yang pembayaran gaji dilakukan oleh bagian keuangan dengan cara
pemotongan gaji yang telah sampai nishab. Maka, tidak heran jika zakat
profesi di dominasi oleh pegawai dan karyawan terutama aparatur sipil
negara (ASN), Zakat profesi adalah zakat yang dikenakan pada setiap
pekerjaan atau keahlian profesional tertentu, baik yang dilakukan sendirian
maupun yang dilakukan bersama dengan orang atau lembaga lain, yang
mendatangkan penghasilan (uang) yang memenuhi nisab (batas minimal
untuk bisa dan sebagainya berzakat). Contohnya adalah profesi dokter,
konsultan, pengacara, seniman, penjahit, dan lainnya. Zakat profesi
memilik peran penting dalam upaya mencapai target potensi zakat, terutama
dari segi penghimpunan dana zakat itu sendiri. Selain itu, bagi yang
berprofesi sebagai ASN memberi peluang besar. Majelis Ulama Indonesia
(MUI), Pada tahun 2003 juga telah mengembangkan zakat profesi di
Indonesia. Hal ini bertujuan untuk memberi edukasi ke masyarakat dalam

memahami bahwa zakat profesi merupakan salah satu perintah agama.

% Evaluasi dan Optimalisasi Zakat Profesi Pegawai Pemkot Tangsel,” BAZNAS Kota
Tangerang Selatan, https://kotatangerangselatan.baznas.go.id diakses 19 Agustus 2025,



https://kotatangerangselatan.baznas.go.id/

Namun, dalam realitanya masyarakat banyak yang belum memahami

pentingnya membayar dalam zakat profesi-'°

Kurangnya pemahaman seseorang mengenai zakat profesi tentunya
menjadi faktor penghambat dari zakat profesi. Hal ini berdasarkan hasil
penelitian terdahulu dimana zakat profesi belum ditunaikan tidak lain sebab
kurangnya pemahaman terkait zakat profesi tersebut sehingga tidak ada
kesadaran yang timbul dalam diri yang timbul untuk mengeluarkan zakat
profesi yang sebenarnya sudah menjadi kewajiban ketika sudah mencapai

nisab dan haulnya.!!

Maka dari itu, Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya
kesadaran Pegawai Negeri Sipil (PNS) untuk melaksanakan kewajiban
membayar Zakat Profesi, bahkan setelah pihak BAZNAS melakukan
sosialisasi terhadap instansi terkait. Kesadaran para PNS (Pegawai Negeri
Sipil) atau ASN (Aparatur Sipil Negara) dalam membayar dan menyalurkan
zakatnya melalui Baznas harus senantiasa ditingkatkan dan dikembangkan.
Karena para PNS dalam membayar dan menyalurkan zakatnya melalui

Baznas baru sekitar 20 persen.!?

Aktivitas lapangan usaha di berbagai bidang menjadi lebih lambat dan
berdampak pada melemahnya tingkat konsumsi masyarakat, sehingga

mengakibatkan pertumbuhan ekonomi menjadi menurun. Indonesia sebagai

10 Rita Martinidkk, ” Optimalisasi Penghimpunan Dana Zakat Profesi Aparatur Sipil
Negara”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 9(01), 2023, h,799

1 Nurhidaya, Problematika Aparatur Sipil Negara Kantor Urusan Agama
Kecamatan Paleteang Pinrang Dalam Mengeluarkan Zakat Profesi (skripsi : Manajemen
Zakat dan wakaf .2023) h 50

12 Yana Priyana . ” Strategi Pengumpulan Zakat Profesi Pegawai Negeri Sipil(Studi
Kasus pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Sukabumi ““ ( Jurnal Bisnisman: Riset Bisnis
dan Manajemen —Mei-Agustus, Vol. 2, No. 2,2020) h 60



negara mayoritas muslim memiliki potensi zakat yang cukup besar.
Berdasarkan data BAZNAS potensi zakat ASN / Penghasilan di Indonesia
sekitar 5,8 triliun pada tahun 2021-2022. Sementara dari kementerian
agama menyumbangkan 5,6 miliar dengan jumlah ASN 2873 juta jiwa,
faktanya potensi zakat tersebut masih belum terealisasi secara optimal,
sehingga masih belum menjadi indikator utama dalam kesejahteraan secara

umum di Indonesia.'?

Menurut para Imam Mazhab terjadi perbedaan pendapat terkait zakat
profesi ini Menurut Imam Syafi’i, zakat profesi atau penghasilan tidak
wajib dizakat meskipun memiliki harta sejenis yang sudah mencukupi
nishab. Akan tetapi ia mengecualikan anak-anak binatang piaraan, di mana
anak-anak binatang itu tidak dikeluarkan zakatnya bersamaan dengan zakat
induknya yang sudah mencapai nishab. Apabila belum mencapai nishab,
maka tidak wajib zakatnya. Dalam kitabnya Al Umm, Imam Syafi’i
mengatakan apabila seseorang menyewakan rumahnya kepada orang lain
dengan harga 100 dinar selama 4 tahun dengan syarat pembayarannya
sampai batas waktu tertentu, maka apabila ia telah mencapai satu tahun, ia
harus mengeluarkan zakatnya untuk 25 dinar pada satu tahun pertama dan
membayar zakat untuk 50 dinar pada tahun kedua, dengan
memperhitungkan uang 25 dinar yang telah dikeluarkan zakatnya pada
tahun pertama dan seterusnya, sampai ia mengeluarkan zakatnya dari 100
dinar dengan memperhitungkan zakat yang telah dikeluarkan, baik sedikit

atau banyak.'*

13 Maulidi, Analisis potensi zakat profesi pada aparatur sipil negara kementerian
agama studi di BAZNAS kabupaten Sidoarjo. (Tesis ekonomi syariah, universitas Islam negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang ,2013) h.4

14 Muhammad ibn IdrTs al-Syafi‘1, al-Umm, juz II (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, t.t.), h. 41-42.



Menurut Imam Malik, harta penghasilan tidak di keluarkan zakatnya
kecuali sampai penuh waktu setahun. Baik harta tersebut sejenis dengan
harta yang ia miliki atau tidak, kecuali jenis Binatang piaraan. Karena orang
yang memperoleh penghasilan berupa Binatang piaraan yang sejenis dan
sudah mencapai nisab, maka ia harus mengeluarkan zakat dan keseluruhan
Binatang itu apa bila sudah genap satu tahun. Dan apabila kurang dari satu
nishab, maka tidak wajib zakat. Dalam suatu kasus tentang seseorang yang
memiliki 5dinar hasil dari sebuah transaksi, yang kemudian ia investasikan
dalam perdagangan, maka begitu jumlahnya meningkat pada jumlah yang
harus dibayarkan zakat dan satu tahun telah berlaludari transaksi pertama,
menurut Imam Malik ia harus membayar zakat meskipun jumlah yang harus
dizakatkan itu tercapai satu hari sebelum atau pun sesudah satu tahun.
Karena itu, tidak ada zakat yang harus dibayarkan sejak hari zakat di ambil

(oleh pemerintah) sampai dengan waktu satu tahun telah melewatinya.'?

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa harta penghasilan itu
dikeluarkan zakatnya bila mencapai masa satu tahun penuh pada
pemiliknya kecuali jika pemiliknya mempunyai harta sejenis yang harus

dikeluarkan zakatnya, yang untuk itu zakat harta penghasilan.'®

Menggalang dana zakat dari masyarakat baik individu, kelompok,
organisasi dan perusahaan yang akan disalurkan dan dibudidayakan untuk

mustahik. Orang yang mengumpulkan atau menghimpun zakat-zakat

15> Al-Zarqany, Syarh al-Zarqany ala Muwatta al- Imam Maliki, juz 11, (Tk: Dar al-
Fikr,),h.98
16 Ibnu Hazm, al-Muhalla, jilid 4,(Beirut: Dar al- Kutub al-Umiyah, ), h 196
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disebut amil zakat, mereka diangkat oleh pihak yang berwenang untuk

kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan zakat.!”

Sebagaimana penjelasan dengan gagasan untuk mengimplementasikan
zakat dari semua hasil usaha yang bernilai ekonomis, baik dari sektor jasa
maupun profesi belum sepenuhnya dapat dijalankan oleh umat Islam di

Indonesia, terutama berkenaan dengan zakat profesi ini.

Disamping meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan sosial
masyarakat, tidaklah memadai apabila yang dikenai zakat hanya terbatas
pada ketentuan teks. Sementara itu, realitasnya sosial ekonomi di
masyarakat menunjukkan semakin meluas dan bervariasi jenis lapangan
kerja dan sumber penghasilan pokok dibarengi dengan mulai berkurangnya
minat sebagian masyarakat terhadap jenis pencarian yang potensial terkena
kewajiban zakat. Lalu apa jadinya bila suatu saat jenis penghasilan yang
terkena kewajiban zakat semakin berkurang, sedangkan pencarian terkena
zakat semakin bertambah. Fenomena diatas secara esensial bertentangan
dengan prinsip keadilan Islam, yaitu dengan adanya zakat dapat
menanamkan keadilan bagi seluruh umat Islam, dan rasa kepedulian
terhadap orang yang berhak menerima zakat. Sedangkan kalau kita melihat
realitas yang ada, petani yang penghasilannya kecil justru diwajibkan

membayar zakat, sementara seorang eksekutif.

Tangerang Selatan memiliki potensi zakat profesi yang cukup besar
karena jumlah ASN dan pekerja sektor swasta yang tinggi. Selain itu, data
BAZNAS RI (2022) menunjukkan bahwa wilayah perkotaan dengan tingkat

pendapatan menengah-atas memiliki potensi penghimpunan zakat profesi

17 Lutfiatul Qomariah. Strategi Penghimpunan Dana (Fundraising) Zakat Di

Baznas Banyuwangi 2020 hal.6
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yang signifikan. Kota Tangsel juga merupakan salah satu daerah dengan
pertumbuhan ekonomi tercepat di Provinsi Banten, sehingga relevan untuk

mengkaji strategi pelnghimpunan zakat profesi di sini.'8

BAZNAS Kota Tangerang Selatan merupakan lembaga resmi
bentukan pemerintah daerah yang dibentuk berdasarkan mandat UU No. 23
Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat,!® sehingga memiliki kewenangan
penuh dalam penghimpunan dan penyaluran zakat di wilayah Tangsel.
Lembaga ini menonjol karena tingkat profesionalisme dan transparansi
yang tinggi terlihat dari publikasi laporan keuangan secara ber kala dan
komitmen terhadap prinsip Amanah, Transparan, Akuntabel, dan

Profesional (ATAP).

Selain itu, BAZNAS Tangsel termasuk aktif dan inovatif dalam strategi
penghimpunan zakat profesi, seperti digital fundraising, penguatan Unit
Pengumpulan Zakat (UPZ) di masjid dan instansi, kolaborasi dengan
perusahaan melalui Corporate Social Responsibility (CSR), serta sinergi

dengan BAZNAS RI untuk optimalisasi potensi zakat daerah.?°

Atas dasar inilah penulis tertarik untuk mengkaji dan menangkat
bagaimana pengoptimalan strategi penghimpunan dana zakat profesi dalam
upaya peningkatan jumlah Muzaki. Maka penulis mengangkat kajian ini
dalam bentuk skripsi yang berjudul Strategi Meningkatkan
Penghimpunan dana Zakat Profesi (Studi Kasus Baznas Kota

Tangerang Selatan). Diharapkan temuan penelitian ini dapat memberikan

18 BAZNAS RI, Outlook Zakat Indonesia 2022; BPS Kota Tangerang Selatan, 2023
1% Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat.

20Sinergi Tingkatkan Kinerja, BAZNAS Tangsel Kunjungi BAZNAS RI Untuk
Optimalisasi Digital Fundraising. https://kotatangerangselatan.baznas.go.id/news-
show/Optimalisasi_DigitalFundraising/9785%utm_source=chatgpt.com 17 September 2024



https://kotatangerangselatan.baznas.go.id/news-show/Optimalisasi_DigitalFundraising/9785?utm_source=chatgpt.com
https://kotatangerangselatan.baznas.go.id/news-show/Optimalisasi_DigitalFundraising/9785?utm_source=chatgpt.com
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kontribusi yang signifikan terhadap pengoptimalan strategi penghimpunan

dana zakat Profesi.

B. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

Berdasrakan latar belakang yang telah di uraikan, penulis

mengidentifikasi permasalahan yang mucul diantaranya:

a.

Strategi penghimpunan dana zakat profesi masih belum optimal.
dibuktikan dengan akses pembayaran zakat profesi yang susah

diakses melalui website.

. Implementasi yang dilakukan Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kota

Tangerang Selatan dalam penghimpunan dana zakat profesi di
BAZNAS Kota Tangerang Selatan

Faktor penghambatan yang di hadapi BAZNAS Kota Tangerang
Selatan dalam menghimpun dana zakat profesi.

Perbedaan pendapat para ulama tentang zakat profesi.

. Penghimpunan zakat lebih sedikit dari potensi zakat nasional

Indonesia.

2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang serta identifikasi masalah di

atas, maka penulis membatasi permasalahan sebagai beriku:

a.

Penelitian ini dibatasi hanya pada strategi penghimpunan dana zakat
profesi, bukan pada semua jenis zakat yang ada di Baznas
KotaTangerang Selatan.

Penelitian ini dibatasi pada faktor penghambat penghimpunan zakat

profesi di Baznas Kota Tangerang Selatan.

3. Rumusan Permasalahan

Berdasrakan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
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penelitian ini adalah

a.

Bagaimana strategi penghimpunan dana zakat profesi di BAZNAS
Kota Tangerang Selatan?

Bagaimana kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
penghimpunan dana zakat profesi di BAZNAS Kota Tangerang

Selatan?

. Tujuan Penulis

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah

1. Menganalisis strategi penghimpunan dana zakat profesi di BAZNAS

Kota Tangerang Selatan

2. Menganalisis faktor apa saja yang menjadi penghambat penghimpunan

zakat profesi di BAZNAS Kota Tangerang Selatan.

. Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah

1. Manfaat Teoritis

a.

Untuk mengetahui strategi penghimpunan dana zakat profesi yang
ada di BAZNAS Kota Tangerang Selatan.

Dapat dijadikan bahan referensi bagi pihak pihak yang ingin
melakukan penelitian lebih lanjut tentang Strategi peningkatan

penghimpunan dana zakat profesi

2. Secara Praktis

a.

Bagi penelitt Menambah wawasan dan pemahaman terkait strategi
penghimpunan dana zakat Profesi.

Bagi Mahasiswa dapat di jadikan sebagai bahan referensi bagi
teman—teman mahasiswa dan lembaga dalam penelitian

kedepannya.
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E. Kajian Pustaka

Penulisan penelitian ini dikaitkan dengan beberapa penelitian

sebelumnya sehingga diperoleh keterkaitan. Adapun penelitian tersebut

meliputi:

1 Nama dan
identitas

Jurnal

Penelitian oleh Mohamad Lutfi Madani
(Syari’ah, Vol. 4, No. 1 - Februari 2021) dengan
judul “optimalisasi zakat profesi para muzzaki di

BAZNAS Kota Tanggerang”.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
atau telaah konseptual dari buku, jurnal, tesis,
naupun disertasi dengan pendekatan deskriftive
comparative study-analytical, pedoman yang
digunakan dalam penelitian ini adalah laporan
zakat tahunan Baznas Kota Tangerang serta

mengacu pada teori zakat profes

Hasil
Penelitian

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa
optimalisasi potensi zakat di BAZNAS kota
Tangerang khususnya zakat profesi yang
dibayarkan oleh Muzakki besar adanya dan
menjadi salah satu strategi untuk mengatasi
permasalahan sosial yang ada dikota Tangerang
seperti penuntasan kemiskinan, solusi anak putus
sekolah dimana terdapat peningkatan jumlah
Muzakki dalam 3 tahun terakhir yaitu antara
tahun 2017-2019 dimana rata-rata kenaikan
jumlah Muzakki di Kota Tangerang pertahunnya

mengalami peningkatan sebanyak 39,87 %.
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Faktor yang mempengaruhi meningkatnya
jumlah Muzakki di Kota Tangerang diantranya
adalah  Kepercayaan  terhadap  Lembaga
Pengelola Zakat Kota Tangerang itu sendiri,
Regulasi yang mendukung kemudahan dan
kelancaran pembayaran zakat dan Produk yang
ditawarkan kepada masyarakat dari Program

Baznas Kota Tangerang tersebut.?!

Persamaan
dan

Perbedaan

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian
penulis terdapat pada metode penelitian yaitu
sama sama mengunakan metode kualitatif dan
sama sama meneliti tentang penghimpunan dana
zakat profesi di Baznas Kota Tangerang Selatan
sedangkan, Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu ialah penelitian terdahulu
meneliti  tentang  peningkatan = Muzzaki
sedangkan penelitian ini hanya fokus pada

penghimpun dana zakat profesi.

2 Nama dan
identitas
jurnal /

skripsi

Mubhklisin (Sikripsi 2024) dengan judul “Strategi
Penghimpunan Dana Zakat Infak Dan Sedekah
Melalui Kotak Infaq Di Lazisnu Kabupaten

Ponorogo”

21 Mohamad Lutfi Madani “Optimalisasi Zakat Profesi Para Muzzaki Di Baznas
Kota Tanggerang.” (Syari’ah, Vol. 4, No. 1 - Februari 2021) hal.10
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Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan

(field research) dengan pendekatan desfriptif

Metode kualitatif. Sumber data utama dari penelitian ini
adalah data lapangan terutama bidang
penghimpuanan pihak LAZISNU Ponorogo

Hasil Hasil ~ penelitian =~ menunjukkan  strategi
Penelitian penghimpunan oleh LAZISNU Ponorogo

menerapkan strategi dialog fundraising, program
tersebut dilaksanakan dengan langsung ke
lapangan untuk menemui para calon atau para
donatur dengan sasaran para pemilik toko atau
warung dikabupaten Ponorogo, strategi corporate
fundraising, strategi multichannel fundraising,
dan strategi mempertahankan loyalitas donatur.
Pelaksanaan strategi tersebut mampu
meningkatkan pendapatan dana, meningkatkan
jumlah donatur. Faktor penghambat dalam
pelaksanaan program penghimpunan kotak infak
di LAZISNU Ponorogo adalah kurangnya
kesadaran masyarakat, kurangnya akses terhadap
kotak infak dan kurangnya pengetahuan tentang
cara berzakat, infaq, dan sedekah juga dapat
menjadi ~ faktor  penghambat,dan  kurang
kepercayaan terhadap pengelolaan dana, serta
kendala teknis. Dukungan terhadap program
LAZISNU oleh masyarakat dan lembaga dan
banom yang ada di Nahdlatul Ulama, dan

kemudahan, transparansi, serta sosialisasi.
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Penghimpunan dana Zakat, Infaq, dan Sedekah
melalui kotak infak di LAZISNU Ponorogo
memiliki dampak yang signifikan dalam berbagai
aspek diantaranya penyediaan sumber daya,
peningkatan kesejahteraan, penguatan
solidaritas, dan peningkatan pengumpulan dana
program kotak infaq sangat membantu dalam
pengumpulan dana, karena semakin banyak
kotak infaq tersebar semakin meningkat pula

pengumpulan dananya.??

Persamaan
dan

perbedaan

Persamaan penelitian terdahulu dan penelitian
penulis ialah sama-sama meneliti tentang strategi
penghimpunan danan zakat, dan sama-sama
mengunakan  metode  kualitatif  berupa
wawancara Perbedaan pada penelitian ini
wawancara penelitian terdahulu ialah penelitian
terdahulu membahas tentang strategi
penghimpunan dana zakat infak dan sedakah
sedangkan penelitian penulis hanya fokus pada
strategi penghimpunan dana zakat yaitu zakat

profesi

22 Muhklisin.”Strategi Penghimpunan Dana Zakat Infak Dan Sedekah Melalui

Kotak Infaq Di Lazisnu Kabupaten Ponorogo” (Jurusan Manajemen Zakat Dan Wakaf

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Ponorogo 2024). h 02
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Nama dan
identitas
jurnal /

skripsi

Miftahudin, Enur Sri Muldiani, Deden Heri
(Jurnal 2023) dengan judul “Strategi Pengelolaan
Zakat Penghasilan Dalam Upaya Meningkatkan
Kesadaran Berzakat Pada Baitulmaal Muamalat

(Bmm) Perwakilan Jawa Barat *

Metode

Metode di gunakan dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriftif. Originalitas peneliti menggunakan
teknik penelitian secara langsung ke tempat
penelitian untuk menambah data yang diperoleh
melalui wawancara dan observasi lapangan
secara langsung untuk dijadikan umber penelitian
agar penelitimlebih dapat memahami esensi

penelitian

Hasil

Penelitian

“hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah
pengelolaan zakat penghasilkan disalurkan
kedalam pendistribusian dan pendayagunaan
yang diharapkan bisa merubah mustahik menjadi
muzakki. Implikasi hasil yang di peroleh dari
penelitian ini adalah pengelolaan zakat
penghasilan langsung dikelola dan disalurkan
pada program-program yang telah dibuat. Tujuan
penelitian ini adalah untuk Untuk mengetahui
Strategi Pengelolaan Zakat Penghasilan dalam
upaya meningkatkan kesadaran Berzakat dan

mengetahui pe ngelolaan zakat penghasilan pada
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program di Baitulmaal Muamalat (BMM)

Perwakilan Jawa Barat.?

Persamaan
dan

perbedaan

Persamaan penelitian ini dan penelitian terdahulu
ialah sama-sama meneliti tentang strategi dan
dana zakat penghasilan,Adapun perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian penulis
yaitu terletak pada fokus pembahsan. Penelitian
terdahulu membahas mengenai pengelolaan dana
zakat profesi Sedangkan pada penelitian penulis
membahas mengenai strategi penghimpunan

dana zakat profesi.

4 Nama dan
identitas
jurnal /

skripsi

Sujanu Harto Mulyono, dkk., ( Jurnal, 2022)
dengan judul : “Strategi Digital Fundraising
Dalam Penghimpunan Dana Zakat : Studi Kasus

Lembaga Amil Zakat Global Zakat”

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif dengan pendekatan kajian kuantitatif
dan kualitatif, data yang dipakaidalam penelitian
ini adalah data primer dan data sekunder.
Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan  menggunakan  teknik  pemilihan
responden berdasarkan purposive samplingyaitu

melalui pendekatan kepakaran para responden.

23 Miftahudin, dkk., “Strategi Pengelolaan Zakat Penghasilan Dalam Upaya

Meningkatkan Kesadaran Berzakat Pada Baitulmaal Muamalat (Bmm) Perwakilan Jawa
Barat” jurnalsmart.digitechuniversity| Vol. XX No. 3 —2023,h 17
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Hasil

Penelitian

Hasil yang di peroleh dalam penelitian ini adalah
Strategi digital fundraising yang digunakan
dalam penghimpunan dana zakat, infak dan
sedekah oleh LAZ Global Zakat menggunakan
dua metode, yaitu secara tidak berbayar (
organic) dan berbayar ( paid). Metode organic
fundraising atau metode yang berbayar di
Lembaga Amil Zakat (LAZ) Yaitu ada empat
kegiatan yaitu: Search Engine Optimization
(SEO), Organicsocial media, Email Marketing,
Promosi Melalui WhatsApp. Sedangkan Metode
paid fundraising di Lembaga Amil Zakat (LAZ)
Global Zakat yaitu ada emapat kegiatan adalah:
Menggunakan Google Ads, Social Media Ads,
YouTube Ads. Strategi digital fundraisingbaik
yang organik maupun berbayar untuk
penghimpunan dana zakat, infak dan sedekah
yang di terapkan oleh LAZ Global Zakat adalah
mengarahkan muzaki atau calon muzaki menuju
plat form crowd funding sebagai media

pembayaran secara langsung.?*

Persamaan
dan

perbedaan

Persamaan penelitian ini dan penelitian terdahulu
ialah sama- sama meneliti tentang stragei
penghimpunan dana zakat, Adapun perbedaan

penelitian terdahulu dan penelitian penulis yaitu

24 Sujanu Hartono Mulyono, dkk., “ Strategi digital fundraising dalam
penghimpunan dana zakat : studi Kasus Lembaga Amil Zakat Global Zakat (Jurnal Ilmiah

Ekonomi Islam, 2022) h 78
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penelitian terdahulu membahas tentang strategi
penghimpunan dana zakat pada umunya
sedangkan penelitian penulis hanya fokus pada

strategi penghimpunan dana zakat profesi.

Nama dan
identitas
jurnal/

skripsi

Muhammad Zeini (skripsi 2020) dengan judul
efektivitas pemberdayaan zakat profesi ( Studi
kasus di Rumah Amal Sosial Baitul IThsan) Bank

Indonesia

Metode

Metode penelitian ini adalah kualitatif. Dengan
metode ini akan dihasilkan data deskriptif.
Teknik pengumpulan data melalui wawancara.
Analisis data yang akan  disampaikan
menggunakan pendekatan deskriptif-analisis
yaitu dengan membuat deskripsi atau gambaran
tentang variabel atau suatu fenomena atau gejala
sosial, kemudian dianalisa untuk memperdalam

gambaran yang diperoleh dari hasil penelitian

Hasil

Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa RASBI
(Rumah Amal Sosial Baitul TIhsan) telah
melakukan pemberdayaan zakat secara efesien.
Hal ini di lihat dari lingkup pemberdayaan cukup
luas, seperti program — program: Pendidikan,
sosial kemasyarakatan, pengembangan ekonomi
mikro dan lain sebagainya. Hal ini di kerenakan
pemberdayaan zakat profesi di RASBI Bank

Indonesia cukup efektif. Tujuan penelitian ini
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adalah untuk mengetahui efektifitas
pemberdayaan zakat profesi di Rumah Amal

Sosial Baitul Thsan (RASBI).?

Persamaan
dan

Perbedaan

Persamaan penelitian ini terletak pada
pembahasan zakat profesi, Adapun perbedaan
penelitian penulis dan penelitian terdahulu yaitu
Penelitian  terdahulu =~ mebahas tentang
pemberdayaan  zakat professi sedangkan
penelitian penulis lebih fokus ke strategi

penghimpunan zakat profesi.

6 Nama dan
Identitas
jurnal /

skripsi

Nurul Afifah (Skripsi,2020) dengan judul
“Analisis Hukum Islam Tentang Pengelolaan
Zakat Profesi di Badan Amil Zakat (BAZNAS)
Tuban dan Lembaga Amil Zakat Nasional Nurul
Hayat”

Metode

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
reseach)  dengan  menggunakan  teknik
pengumpulan data observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik pengolahan data melalui
editing, organizing, dan analizing. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan
deskriptif kualitatif dengan pola pikir induktif
yang disusun dengan sistematis, sehingga

menjadi data yang konkrit mengenai pengelolaan

25 Muhammad Zaeini , Efektivitas Pemberdayaan Zakat Profesi (Studi Kasus di
Rumah Amal Sosial Baitul Thsan Bank Indonesia 2020) h .59
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zakat profesi di BAZNAS Tuban dan LAZNAS
Nurul Hayat Kab. Tuban. Kemudian data yang
dihasilkan, diolah dan dianalisis menggunakan

hukum Islam

Hasil

Penelitian

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa,
Pengelolaan zakat profesi di BAZNAS Tuban
mengacu pada UU Nomor 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat, yang memberikan
kesempatan amil untuk mengelola zakat secara
kompeten  dan amanah yang

bertujuan untuk meningkatkan efektivitas
dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat
khususnya zakat profesi, dan pengumpulan zakat
diambil dari ASN, Pegawai Perusahaan
kemudian dikelola BAZNAS sesuai dengan
syariat Islam. Sedangkan Pengelolaan zakat
profesi di LAZNAS Nurul Hayat Tuban
mengelola zakat profesi mengacu SK Menteri
Agama RI nomor 224 tahun 2015 tentang
Pemberian izin Yayasan Nurul Hayat sebagai
Lembaga Amil Zakat Berskala Nasional dengan
melakukan pengelolaan zakat secara profesional,
dalam mengelola dan mendistribusikan zakat
khususnya  zakat profesi, lembaga ini
mengandalkan dari pihak individual atau muzaki
dari kalangan orang yang mampu, dan dari
lembaga yang melakukan kerjasama dalam

menyalurkan zakat. Melalui programnya secara
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tidak langsung memberikan kontribusi untuk
melakukan aksi sosial kesejahteraan ekonomi
umat Islam.Pengelolaan zakat profesi di
BAZNAS maupun LAZNAS Nurul Hayat
mengacu pada dasar al-Qur’an yang mana dalam
pendistribusian dan pendayagunaan zakat
terdapat dalam QS. at-Taubah:60. Oleh karena
itu, tinjauan hukum Islam sangatlah penting
sebagai pedoman untuk melakuka pengelolaan

zakat secara baik dan benar.?®

Persamaan
dan

perbedaan

Persamaan penelitian ini dan penelitian penulis
ialah terletak pada metode yang di gunakan yaitu
metode kualitatif dan sama sama meneliti tentang
Zakat Profesi di Badan Amil Zakat (BAZNANS).
Perbedaan penelitian ini adalah : Penelitian
terdahulu Meneliti tentang pengelolaan dana
zakat profesi pada dua lembaga yaitu Baznas dan
Lembaga Amil Zakat Nasional Nurul
Hayata,Sedang penelitian ini meneliti tentang
strategi penghimpunan dana zakat profesi dan
hanya berfokus pada satu Lembaga yaitu Baznas

Kota.

26 Nurul Afifah “Analisis hukum islam tentang pengelolaan zakat Profesi di badan

amil zakat nasional (baznas) Tuban dan lembaga amil zakat nasional nurul Hayat kabupaten
tuban ““(SkripsiFakultas Syariah dan HukumUniversitas Islam Negeri Sunan Ampel

2020).h,96.
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Nama dan
identitas

jurnal/skripsi

Alwijah Indah Safitri (2023) dengan judul
“Strategi optimalisasi penghimpunan zakat

profesi di Baznas Kabupaten Mandailing Natal”

Metode

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam
penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan

pendekatan deskriptif dalam bentuk teori desain.

Hasil

Penelitian

Hasil penelitian ini adalah Pengumpulan zakat
profesi di BAZNAS Kabupaten Mandailing
Natal di awal masih terkumpul Seratus juta
sebulan dan saat ini terjadi penurunan
dikarenakan salah satunya adalah karena
Kemenag sudah tidak membayar zakat ke
BAZNAS Kabupaten Mandailing Natal. Potensi
zakat profesi di BAZNAS Kabupaten Mandailing
Natal juga tidak terpenuhi, disebabkan karena
kurangnya sosialisasi, kepedulian masyarakat
untuk mengeluarkan zakat, karena terbisa di
masyarakat mengeluarkan zakat ke keluarga atau
orang yang terdekat bukan ke kantor BAZNAS,
dan masih ada para PNS lainnya kurang
mengetahui tentang zakat profesi BAZNAS
Kabupaten Mandailing Natal mempunyai
fasilitas untuk memudahkan dalam
penghimpunan zakat profesi pada BAZNAS
Kabupaten Mandailing Natal seperti kendaraan,
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dan selalu dimanfaatkan yaitu kendaraan mobil.?’

Persamaan
dan

perbedaan

Perbedaan dalam penelitian ini adalah penelitian
terdahulu  meneliti  tentang  optimalisasi
penghimpunan dana zakat profesi sedangkan
penelitian ini hanya berfokus pada strategi
penghimpunan dana zakat profesi di Baznas Kota

Tangerang Selatan

F. Teknis dan Sistematika Penulisan

Penulisan merujuk kepada pedoman yang dibelakukan di Institut
Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta yang di terbitkan di IIQ Pres tahun
2021.% Agar penulisan karya ilmiah ini lebih berfokus dan sistematis,
maka peneliti mengklasifikasnnya dengan membagi kedalam beberapa
bab pembahasan sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

Pada bab ini merupakan pendahuluan yang mencakupi: Latar
belakang masalah, Permasalahan, Identifikasi masalah, Pembatasan
Masalah, Rumusan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian,
Kajian Pustaka, Metode penelitian, Jenis penelitian, Pendekatan
penelitian, tempat dan waktu penelitian, Sumber data, Teknik
pengumpulan data, Objek penelitian, Sistematika penulisan.

BAB II: LANDASAN TEORI

27 Alwijah Indah Safitri” Strategi optimalisasi penghimpunan zakat profesi di Baznas

kabupaten mandailing natal ’perbank syariah(Skripsi fakulta ekonomi dan bisnis islam
Universitas Islam Negri Ali Hasan Ahamad Addary Padangsidimpuan 2023).h,86

28 Huzaemah Tahido Yanggo, pedoman penulisan proposal dan skripsi institute ilmu

al- qur’an (iiq)Jakarta,(Jakarta:iiq press,2021),h.10
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Pada bab ini bersisikan teori yang berkaitan dengan judul yang
penulis bahas definisi Strategi Penghimpunan, Analisis SWOT, Zakat
dan Zakat Profesi.

BAB III METODE PENELITIAN

Pada bab ini membahas mengenai jenis penelitian, pendekatan
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan, teknik analisis
data,objek penelitian , sejarah umum Baznas kota tangerang selatan dan
Latar Belakang,Visi dan Misi, Program —Program, mekanisme strategi
penghimpunan dana zakat profesi dan mekanisme penyaluran dana
zakat profesi.

BAB IV PEMBAHASAN dan HASIL

Pada bab ini penulis akan menguraikan hasil penelitiandan
pembahasan Strategi peningkatan penghimpunan dana zakat profesi di
BAZNAS Kota Tangerang Selatan.

BAB YV : PENUTUPAN

Pada Bab ini adalah bab terakhir dari penelitian yang menjelaskan
keberhasilan penelitian dan menunjukan jawaban dari rumusan
masalah yang di ajukan,serta adanya saran berisi keterbatasan dari

penelitian yang di lakukan dan saran bagi peneliti yang akan datang.
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BAB 11
LANDASAN TEORI

Pada bab ini penulis akan menjelaskan teori dan konsep yang
berhubungan dengan penelitian, Landasan teori dibuat agar penelitian
memiliki dasar pemikiran yang jelas serta kerangka untuk menganalisis
strategi dalam pengumpulan zakat profesi. Pembahasan dimulai dari
pengertian straetgi pemghimpunan, kemudian dilanjutkan dengan teori-teori
yang mendukung penelitian.

A. Definisi Strategi Penghimpunan Dana

1. Pengertian Strategi

Menurut kamus KBBI strategi adalah rencana rinci berupa
Tindakan untuk mencapai tujuan tertetu®. Secara terminologi strategi
mempunyai arti yang multidimensional. Dalam praktik sehari hari,
istilah strategi ini biasanya disamakan dengan “siasat” atau “taktik”.
Sebab itulah kata “strategi” sering di gunakan Ketika seseorang ingin
menjelaskan tentang “siasat” atau “kiat”. Dalam artikelnya Michael
Porter yang berjudul Competitive Strategy dalam Harvard Business
Review (1996), menyatakan bahwa strategi adalah sekumpulan
tindakan atau aktivitas yang berbeda untuk mengantarkan nilai yang
berbeda. Adapun ahli yang menegaskan strategi terdiri atas aktivitas-
aktivitas yang penuh daya saing serta pendekatan-pendekatan bisnis
untuk mencapai kinerja yang memuaskan (sesuai terget)*’.

Strategi sebenarnya didasarkan pada analisis yang terintegrasi dan

holistik. Artinya, setelah strategi disusun, semua unsur yang ada dalam

29 Anton M. Muliono. DKk, tim pengusun kamus pusat pembinaan dan
pengembangan Usaha, Dep. Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia,(Jakarta Balai Pustaka,tt), h.859

30 Sugianto effendi.Manajemen strategi fundraising wakaf uang (Universitas
Hamzanwadi Press), h.26

29
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organisasi sudah perspektif jangka panjang, strategi dirumuskan untuk
merealisasikan visi dan misi korporasi’!

Pengertian strategi secara umum diartikan sebagai Upaya individu
atau kelompok untuk membuat skema guna mencapai target sasaran
yang hendak dituju. Dengan kata lain, strategi adalah seni bagi individu
ataupun kelompok untuk memanfaatkan, kemampuan dan sumber daya
yang dimiliki guna untuk mencapai target sasaran melalui tata cara
yang dianggap dapat efektif dan efisien untuk mencapai sasaran yang
telah diharapkan. Pengertian strategi bisa juga diartikansebagai
tindakan untuk menyesuaikan diri terhadap segala reaksi ataupun
situasi lingkungan yang terjadi. Baik itu situasi yang terduga maupun
yang tidak terduga.?

Pengertian strategi secara khusus adalah tindakan yang bersifat
tincremental (senantiasa meningkat) dan terus menerus, serta dilakukan
berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para
pelanggan di masa depan.®* Strategi dapat didefinisikan sebagai pola
tujuan, kebijakan, program, tindakan atau alokasi sumber daya yang
mendefinisikan sebuah organisasi, apa yang dilakukannya, dan
mengapa melakukannya. Strategi bervariasi berdasarkan tingkat,
fungsi, dan kerangka waktu.>

Kesimpulanya, Strategi adalah rencana atau langkah yang dibuat

untuk mencapai tujuan dengan cara yang tepat dan efisien, strategi bisa

31 Rachmat, Manajemen Strategik, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), h. 6.

32 Muhammad Haldy. Manajemen Ekonomi Bisnis, (Bandung: CV. Intelektual
Manifes Media, 2023), h. 173.

33 Arief Fahmi Lubis. Hukum Operasional Dalam Strtei Perang Dan Militer Dalam
Operasi, (Jawa timur: CV. Qiara Media, 2022), h. 39

34 Junaidah, “Manajemen Strategis Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung”,

(Disertasi Doktor, Program Pascasarjana Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung,
2021), h. 45.
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diartikan sebagai Trikatau cara tertentu untuk menggunakan sumber
daya yang dimiliki. Dalam dunia akademis, strategi mencakup tujuan,
kebijakan, program, serta berbagai aktivitas yang saling mendukung
demi tercapainya visi dan misi. Jadi, strategi pada dasarnya adalah
usaha yang terus dilakukan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan

agar tujuan yang diharapkan bisa tercapai.

2. Konsep Pengusun Strategi

Konsep penyusun strategi merupakan suatu kerangka berpikir
yang terstruktur dan sistematis untuk membantu organisasi dalam
merumuskan, mengimplementasikan, serta mengevaluasi strategi agar
tujuan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Penyusunan strategi
dimulai dengan melakukan analisis terhadap lingkungan internal
(kekuatan dan kelemahan) serta lingkungan eksternal (peluang dan
ancaman).

Berdasarkan hasil analisis tersebut, organisasi kemudian
merumuskan visi, misi, serta tujuan strategis yang jelas sebagai arah
kebijakan. Selanjutnya, organisasi mengidentifikasi berbagai alternatif
strategi, memilih strategi yang paling tepat, lalu menetapkan langkah-
langkah implementasi secara operasional. Tahap terakhir adalah
melakukan evaluasi dan pengendalian untuk memastikan strategi yang
dijalankan relevan dengan kondisi yang dihadapi, serta mampu
memberikan hasil yang optimal. Dengan demikian, penyusunan
strategi tidak hanya dipandang sebagai rencana tertulis, tetapi juga
sebagai pedoman dinamis yang dapat menyesuaikan diri dengan

perubahan lingkungan.*

35 Fred R. David dan Forest R. David, Strategic Management: A Competitive
Advantage Approach, Concepts and Cases, ed. ke-16 (New Jersey: Pearson Education, 2017),
h. 46-52.
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3. Definisi Penghimpunan

Menurut KBBI, penghimpunan adalah proses, perbuatan, cara,
mengumpulkan.’® Dalam arti lain Penghimpunan dana adalah sebuah
proses pengumpulan kontribusi sukarela dalam bentuk uang atau
sumber daya lain dengan meminta sumbangan dari indiviu,kelompok,

Perusahaan dan laisn sebagainya.’’

Adapun penghimpunan dana
(Fundraising) adalah suatu kegiatan yang mengumpulkan dana dari
Masyarakat dan sumber dana lainnya baik dari sumber daya berupa
individu, kelompok, organisasi, perusahaan yang mana dana tersebut
akan di kelolah oleh lembaga atau instansi penghimpun tuntuk
menjalankan  program  yang direncanakan, dalam rangka
merealisasikan tujuan organisasinya.®

Kesimpulan dari penulis Penghimpunan dana adalah proses
mengumpulkan sumbangan berupa uang atau sumber daya lain dari
individu, kelompok, organisasi, maupun perusahaan. Dana yang

terkumpul kemudian dikelola oleh lembaga atau instansi tertentu untuk

mendukung pelaksanaan program dan mencapai tujuan organisasi.

4. Metode Strategi Penghimpunan
Metode fundraising / Penghimpunan harus dapat memberikan

kemudahan, kepercayaan dan maamfaat yang lebih bagi Masyarakat

36 Dendy sugono. Dkk tim pengusun kamus Bahasa Indonesia,(Jakarta:Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h.546

37 Ahmad Furqon, Manajem zakat ( Semarang: Karya Abadi Jaya,2015), h.35

38 Ade Nur Rohim, “Optimalisasi Penghimpunan Zakat Melalui Digital

Fundraising”, dalam jurnal Al-Balagh: Jurnal Dakwa dan Komunikasi,Vol.4,No 1, 2019,h.
71-72
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3% Adapun metode yang dapat dilakukan dalam

sebagai donator.

melaksanakan kegiatan penghimpunan dana. Metode fundraising /

penghimpunan dapat dikelompokan menjadi dua bagian, yaitu

a. Direct fundraising atau penghimpunan dana secara langsung yaitu
metode yang menggunakan Teknik yang melibatkan partisipasi
dari para donator secara langsung. Apabila dengan metode ini
dalam diri Muzakki muncul keinginan untuk melaksanakan donasi
setelah mendapatkan sosialisasi dari fundraiser Lembaga, maka
segra dapat melaksanakan dengan mudah dan semua kelengkapan
informasi yang diperlukan untuk melaksanakan donasi sudah
tersedia. Sebagai contoh dari model ini adalah: Direct mail, Direct
advertising, dan telefundraising.

b. Metode tidak langsung (indirect) Merupakan metode yang tidak
dapat melibatkan partisipasi secara langsung.Metode ini tidak
dapat di lakukan dengan memberikan daya akomodasi langsung
terhadap respon muzzaki atau donator seketika.Metode ini
biasanya di lakukan dengan metode promosi yang mengarah
kepada pembentukan citra lembaga yang kuat,tanpa di arahkan
oleh transaksi donasi pada saat itu, sebagai contoh dari metode ini
adalah advertorial,image compaing, dan Penyelenggaraaan event,
melalui perantara, menjalin relasi,melalui referensi, dan mediasi
para tokoh.*

Dari beberapa uraian mengenai fundraising, maka penulis

menyimpulkan metode fundraising adalah acuan atau tatacara yang di

39 Kementrian Agama,Manajemen pengelolaan zakarta, (Direktorat Pemberdayaan
Zakat, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Departemen Agama Republik
Indonesia, 2009), h.65

40 Murtado Ridwan, Analisis Model Fundraising dan Distribusi Dana Zakat di UPZ
Desa Wonoketinggalan Karangnyar Demak, Dalam Jurnal Penelitian Vol.10, No.2,Agustus
2016,h.301
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gunakan dalam melakukan pengumpulan dana zakat.Acuan yang

dilakukan untuk enghimpun dana dari muzzaki agar tujuan

pengumpulan dana dan donator dapat sesuai target dari lembaga zakat.

. Hal — hal yang mempengaruhi penghimpunan dana zakat

Strategi penghimpunan dana zakat di pengaruhi oleh beberapa

berbagai faktor, sebagai berikut:

a.

Kesadaran dan pemahaman Masyarakat.
Kurangnya kesadaran dan pemahaman yang terkait dengan zakat
juga merupakan faktor utama dalam meningkatkan penghimpunan

dana zakat.

. Kepercayaan terhadap lembaga pengelolaan zakat .

Kepercayaan terhadap lembaga yang mengelola zakat juga sangat
berpengaruh pada penghimpunan dana zakat. Jika lembaga ini
transparan dalam pengelolaan zakat Masyarakat akan lebih

cenderung untuk menunaikan zakat melalui lembaga tersebut.

. Ekonomi dan pendapatan Masyarakat.

Kondisi ekonomi yang baik dapat meningkatkan kemampuan
Masyarakat untuk membayar zakat, sedangkan Ketidakstabilan
ekonomi dan ketimpangan pendapatan menjadi factor penghambat

dalam pelaksanakan zakat di Masyarakat.*!

. Kampanye sosial dan Promosi zakat.

Kampanye atau promosi zakat ini membantu Masyarakat untuk
lebih memahami pentingnya zakat dari sisi agama maupun manfaat

sosial yang ditimbulkan.

41 Hasanudin.. Economic Analysis Of Zakat: A Study On The Impact Of Economic
Conditions On Zakat Compliance. Journal Of Islam Economics 2018. Hal 62
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6. Manfaat strategi penghimpunan
Sebuah organisasi pengelolaan zakat, dalam setiap aktivitasnya
selalu berhubugan dengan dana. Dana memeiliki peran penting dalam
menghidupi organisasi pengelolaan zakat. Oleh karna itu, peran sebuah
organisai sangat penting dalam menjalankan fundraising atau
pengimpunan dana. Ada beberapa manfaat strategi penghimpunan yang
di peroleh organisasi jika diterapkan yaitu:

a. Mewujudkan kemaslahatan, membangun kemandirian umat dan
terwujudnya keadilan distributive, sehingga dapat merubah
kehidupan para mustahik idealnya mereka menjadi muzaki.*?

b. Setiap komunitas pasti membutuhkan dana untuk biaya operasional
lembaganya agar dapat terus menerus hidup. Dana sangat penting
bagi lembaga, ibarat tanpa dana lembaga akan mati tanpa aktivitas.
Karna seluruh kegiatan yang ada dalam sebuah lembaga tidak bisa
dinamis apabila tidak memiliki dana, perwatan lembaga, gaji
karyawan, pembelian peralatan kantor dan masih banyak kebutuhan
lain yang semuanya membutuhkan biaya yang disebut dana.

c. Membangun landasan pendukung dan mengurangi hidup tergantung.
Mengadakan Fundraising bukanlah semata-mata mencari dana (uang,
tetap juga untuk mendapatkan sumber non dana, menggalang
dukungan public, menciptakan image, dan menciptakan simpati
msyarakat. Sehingga yang kita dapatkan bukan hanya uang tetapi bisa
menjadi relawan, mengajak seseoarang untuk ikut mendukung
kegiatan organisasi.

d. Dana bagi lembaga kemasyarakatan syang penting karna untuk

memperkuat posisi tawar, menciptakan organisasi/lembaga yang

42 Oneng Nurul Bariyah, Total Quality Management Zakat, (Wahana Kandofa FAI
UMIJ),h.63
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efektif dan kokoh yang mampu hidup terus menerus dari tahun ke
tahun di masa depan. Lembaga kemasyarakatan akan berdiri koko
apabila bisa membangun jaringan, menciptakan kelompok donor
yang besar dan aktif, mencari mitra dan Kerjasama sebanyakmungkin
yang bersedia memberi dukungan selama jangka waktu yang
Panjang.*

e. Strategi mampu menjunjung fungsi control, sehingga seluruh proses
pencapaian tujuan strategi berlangsung terkendali.

f. Sebagai sarana dalam mengkomunikasikan gagasan, kreativitas, dan
informasi serta cara meresponperubahan dan perkembangan
lingkungan operasional, nasional dan global kepada semua pihak

sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya.

Analisis SWOT

Dalam menyusun strategi, penting untuk memahami faktor-faktor
internal dan eksternal yang memengaruhi kinerja organisasi. Faktor
internal merupakan kondisi yang berasal dari dalam organisasi, baik
berupa kekuatan maupun kelemahan. Faktor ini mencakup kualitas
sumber daya manusia, regulasi internal, reputasi lembaga, hingga
efektivitas strategi sosialisasi. Faktor internal ini akan menentukan
seberapa siap organisasi menjalankan program dan menghadapi tantangan
di lapangan.** Sementara itu, faktor eksternal adalah kondisi yang datang
dari luar organisasi, baik berupa peluang maupun ancaman. Faktor ini
meliputi  dukungan pemerintah, tingkat kesadaran masyarakat,

perkembangan teknologi digital, kondisi sosial-ekonomi, hingga

43 Arman Marwing, Pendekatan Psikologi Dalam Peningkatan Fundraising

Zakat,vol.02 No,01 Oktober 2015

4 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis (Jakarta:

Gramedia Pustaka Utama, 2015), h. 18.
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persaingan dengan lembaga zakat lain. Faktor eksternal ini bersifat
dinamis, sehingga organisasi perlu peka terhadap setiap perubahan agar
mampu menyesuaikan strategi penghimpunan zakat profesi secara tepat.*
Keterkaitan antara faktor internal dan eksternal inilah yang kemudian
menjadi dasar lahirnya kerangka analisis yang dikenal dengan SWOT.
SWOT merupakan singkatan dari Strengths (kekuatan), Weaknesses
(kelemahan), Opportunities (peluang), dan Threats (ancaman). Melalui
analisis ini, manajemen dapat mengidentifikasi berbagai kondisi yang
berpotensi memengaruhi kinerja organisasi di masa mendatang. Siklus
dinamis yang esensial selalu berhubungan dengan pencapaian tujuan,
sasaran metode dan strategi utama perusaahan. Oleh karena itu,
perencanaan strategi harus menganalisis variable penting dari keadaan
perusahaan saat ini.*¢

Teknik analisis SWOT adalah metode yang digunakan untuk
menguraikan berbagai kedaan yang mendasari perumusan strategi. Setelah
secara teoritis menentukan masalah, penting untuk mencapai kesepakatan
antara semua pihak terkait mengenai apa yang mereka harapkan untuk
masa depan dalam kontek pertanyaan ini. Ada komponen atau elemen
tertentu yang masih memerlukan peningkatan, atau bahkan membutuhkan
proses analisis lebih lanjut berdasarkan peta status SWOT tersebut.
Dengan demikian, analisis SWOT berperan penting dalam membantu
pemilik maupun pengelola organisasi untuk memahami posisi strategis
lembaga. Pemahaman ini akan mendorong ide-ide baru serta memperkuat

pengambilan keputusan, khususnya terkait bagaimana membangun

45 Philip Kotler dan Gary Armstrong, Principles of Marketing, 17th ed. (New
Jersey: Pearson Education, 2018), h. 62

46 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik membedah kasusu bisnis, (Jakarta PT
Gramedia Pustaka , 2006)
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kekuatan, memanfaatkan peluang, meminimalkan kelemahan, dan

melindungi organisasi dari ancaman yang ada.*’ Secara lebih rinci,

manfaat analisis SWOT dapat dilihat dalam empat aspek Sebagai berikut:

1.

Strengths (kekuatan).

Analisis ini berfokus pada faktor internal yang menjadi modal
utama organisasi. Kekuatan dapat berupa regulasi yang mendukung,
kompetensi sumber daya manusia, reputasi lembaga, hingga inovasi
dalam strategi sosialisasi. Dengan mengidentifikasi kekuatan yang
ada, organisasi dapat menggunakannya sebagai landasan untuk
membangun keunggulan kompetitif dan memperkuat posisi dalam
persaingan.

Weaknesses (kelemahan).

Aspek ini juga berasal dari faktor internal yang justru menjadi
hambatan dalam meningkatkan kinerja organisasi. Kelemahan bisa
berupa keterbatasan sumber daya, rendahnya efektivitas komunikasi,
hingga kurang maksimalnya jangkauan program. Dengan mengenali
kelemahan tersebut, organisasi dapat merumuskan strategi untuk
melakukan perbaikan, sehingga kelemahan yang ada tidak
berkembang menjadi ancaman yang lebih besar.

Opportunities (peluang).

Berbeda dengan dua aspek sebelumnya, peluang merupakan
faktor eksternal yang bisa dimanfaatkan organisasi untuk
meningkatkan kinerja. Peluang dapat muncul dari dukungan
pemerintah, meningkatnya kesadaran masyarakat, perkembangan

teknologi digital, maupun kondisi sosial-ekonomi yang mendukung.

47 Fred R. David, Strategic Management: Concepts and Cases (New Jersey: Pearson

Prentice Hall, 2011), hlm. 215.
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Dengan membaca peluang secara tepat, organisasi mampu
merumuskan strategi pertumbuhan yang relevan dan berdaya guna.
4. Threats (ancaman).
Ancaman merupakan faktor eksternal yang membawa dampak
negatif bagi organisasi apabila tidak diantisipasi dengan baik.
Ancaman ini bisa berupa persaingan dengan lembaga zakat lain,
rendahnya kepercayaan masyarakat, perubahan regulasi, ataupun
kondisi ekonomi yang tidak stabil. Dengan memahami potensi
ancaman sejak dini, organisasi dapat merancang kebijakan yang
bersifat antisipatif sehingga risiko yang ditimbulkan dapat
diminimalisasi.*®
C. Zakat
1. Definisi Zakat

Dalam bahasa Arab, zakat (:;) berasal dari kata dasar - S5, -

iy yang berarti suci, tumbuh, berkah, dan bertambah. Istilah ini

dipakai untuk menunjukkan bahwa zakat dapat menyucikan jiwa dan
harta, sekaligus menumbuhkan keberkahan bagi yang menunaikan
maupun yang menerima.*’

Zakat menurut bahasa adalah berkembang, bertambah. Orang
Arab mengatakan zakaa az-zar’u Ketika az-Zar’u (tanaman) itu
berkembang dan bertambah. Zakat an-nafaqa-tu Ketika nafaqah (biaya
hidup). Kadang-kadang di ucapakan untuk makna suci.’® Dari

8 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2016), h. 9.

49 Ahmad Warson Munawwir, AI-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997), h. 630.

>O0Wahbah Az-Zuhayli, Zakat Kajian Berbagai Mashab (Cet. 1; Bandung, PT.
Remaja Rosdakarya, 1997), h. 82.
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pembahasan di atas, yaitu “tumbuh” dan “suci”, menurut ibnu Hajar
Al’Asqalani, dalam perspektif syariat, maka hal itulah yang
menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan pada harta dan pahala.
Selain itu, zakat juga berkaitan dengan sektor perdagangan dan
pertanian.®! Dalam istlilah syariat, zakat adalah Sebagian dari harta
yang dikeluarkan pada waktu tertentu untuk kelompok tertentu.’?
Menurut Dr. Qodariah Berkah, M.H.I. dalam bukunya menyebutkan
bahwa zakat menurut istilah yang bermakna mengeluarkan sebagian
harta / benda yang telah diwajibkan Allah SWT. Untuk dikeluarkan
kepada orang -orang yang berhak menerimanya, dengan kadar, haul
tertentu dan memenuhi syarat dan rukunnya. Orang yang selalu
menunaikan zakat akan meningkatkan keimanan dan ketakwaan
kepada Allah Swt, dan menumbuhkan rasa kepedulian sosial serta
membangun hubungan sosial kemasyarakatan.>?

Sedangkan zakat menurut Undang-Undang nomor 23 tahun 2011
zakat ialah harta yang wajib dikeluarkan oleh orang muslim atau badan
usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan
syariat islam.>* Zakat merupakan ibadah yang diwajibkan kepada setiap
muslim yang berkaitan dengan harta dan syarat syarat tertentu. Dasar
hukum kewajiban mengeluarkan zakat adalah

Al-Baqarah: 43

> Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari, terj. Amiruddin, Lc (Jakarta: Pustaka Azzam,
2004), h. 7

52 Dr. Abdullah Salim Bahammam, Panduan F. igh Ibadah Bergambar: Pembahasan
Lengkap Seputar Thaharah, Shalat, Puasa, Zakat, dan Haji, terj. Umar Mujtahid, Lc (Cet. VI;
Solo: Zamzam, 2019), h. 348.

> Dr. Qodariah Barkah, dkk; Fikih Zakat, Sedekah, Dan Wakaf (Jakarta:
Prenadamedia Group,2020).h.4

>4 Indonesia, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat,
Pasal 1.
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S L 55 s

Artinya: “ Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuklah
beserta orang -orang yang rukuk.” (Al-Bagarah: 43)
Kewajiban harta zakat hanya diperuntukan kepada yang berhak

menerimanya saja tercatat dalam al-qur’an .( QS At-Taubah:60)
J‘Jé} M)L’ Mj}ﬂ}w M,,S S\/}j J}m 22
o S,’rﬂ.\ii&“ &\&ji:a_,f} AL bw\w&jwﬂb

Artinya: Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakan
hatinya(mualaf), hamba sahaya (Merdeka), untuk membebaskan orang
yvang berhutang, untuk jalan Allah (gharib), dan untuk orang yang
sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah.Allah maha
mengetahui lagi maha bijaksana.”

Hadits terkait kewajiban menunaikan Zakat dan akibat dari

/

enggannya mengeluarkan Zakat (HR. Imam Malik bin Annas)

O o JBL s ol e @ud\fjuw«muu» e b s
WS g AL Owjas;f\\;uwuw,,«s}m{“ (A

3 (A p Mol ol ) 2158 s g

Artinya: “Telah meriwayatkan kepada kami dari Malik, dari Abdullah
bin Dinar, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata:
"Barangsiapa yang memiliki harta, lalu belum menunaikan Zakatnya,
maka harta itu akan tampak kepadanya pada hari kiamat sebagai ular
yvang bercabang, bertanduk dua, bentuknya seperti buah kismis, yang
berusaha mendapatkannya hingga ia mampu mengambilnya, lalu

berkata: "Aku adalah hartamu". (HR Imam Malik bin Annas Hadits No.
542).

251.

55 Malik bin Anas, Al-Muwatta’ (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1985), juz 1, h.
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2. Rukun dan syarat zakat

Adapun rukun zakat adalah mengeluarkan Sebagian dari nishab
dengan menghentikan kepemilikian pemelik barang tersebut,
memberikan kepemilikan kepada orang fakir, menyerahkannya
kepadanya atau kepada wakilnya yaitu pimpinan atau pengumpulan
zakat.¢

a. Rukun zakat
1) Niat
2) Harta yang di zakati
3) Muzakki
4) Mustahik
b. Syarat Zakat
Syarat-syarat zakat menurut kesepakatan ulama, zakat wajib
muslim, merdeka, mencapai nishab, milik penuh dan mencapai
haul.”’
1) Islam.Tidak sah zakat yang di keluarkan oleh seorang kafir
karna Allah tidak menerima amalan orang-oarang kafir.
2) Merdeka. Budak tidak di wajibkan berzakat, karna harta budak
adalah milik tuannya.
3) Sudah mencapai nishab. Nishab adalah ukuran harta tertentu
yang Ketika sudah tercapai, harta wajib dizakati.
4) Kepemilikan yang sempurn

5) Berlalu selama satu haul (satu tahun)>®

>6Wahbah Az-Zuhayli, Fikih Islam Wa Adillatuhu 3, (Jakarta: Gem 1 Insani, Cet. 1,
2001), h. 172

>/lin Mutmainnah, Fikih Zakat, (Sulawesi Selatan: Dirah,2020),h.11
38 [in Mutmainnah, Fikih Zakat, (Sulawesi Selatan: Dirah,2020),h.12,13
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3. Regulasi zakat di Indonesia
a. Undang- Undang republic Indonesia No.38 Tahun 1999 Tentang
pengelolaan zakat. Peraturan mengenai pengelolaan zakat yang
berdasarkan kepercayaan dan ketakwaan juga dengan keterbukaan
dan kepastian hukum dan sesuai dengan Undang -Undang Dasar
1945.>°
b. Undang-Undang Republik Indonesia No.23 Tahun 2011 Tentang
Pengelolaan Zakat (bahwa Undang -Undang Nomor 38 Tahun 1999
Tentang Pengelolaan Zakat sudah tidak sesuai dengan
perkembangan kebutuhan hukum dalam Masyarakat sehingga perlu
diganti).®
c. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2014
Tentang Pelaksanaan Undang — Undang Nomor 23 Tahun 2011
Tentang Pengelolaan Zakat bahwa untuk melaksanakan ketentuan
pasal 13, pasal 14 ayat (2), Pasal 16 ayat (2) Undang -Undang
Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, perlu
menetapkan peraturan Pemerintah tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat.®!
d. Peraturan Mentri Agama Republik Indonesia nomor 69 tahun 2015
tentang perubahan atas peraturan mentri agama nomor 25 tahun
2014 tentang syarat dan tata cara perhitungan zakat mal dan zakat

fitra serta pendayagunaan zakat usaha produktif.

59

60 Indonesia, Undang-Undang Republik Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan
Zakat

61 Indenesia, Peraturan Pemetintah Republic Nomor 14 Tahun 2014 Tentang
Pelaksanaan Undang -Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat
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e. Peraturan Mentri Agama Republik Indonesia nomor 5 tahun 2016
tentang tata cara pengenaan zanksi administrative dalam

pengelolaan zakat.5?

4. Jenis — jenis zakat.
a. Zakat Fitrah

Zakat fitrah adalah zakat yang wajib di keluarkan oleh setiap
muslim dari sebagian hartinya sebelum hari raya Idul fitri yang
berupa makanan pokok sehari- hari (beras, jagung, dsb). Zakat
Fitrah menurut bahasa Zakat (3 ) berasal dari kata \S3— S5 353
yang berarti bersih, suci, tumbuh, dan berkembang sedangkan Fitrah
(5548) berasal dari kata hi— ki $5hévang berarti asal kejadian,
penciptaan, dan kesucian. Dalam konteks zakat, fitrah diartikan
sebagai kesucian diri ketika seorang Muslim kembali berbuka
(setelah berpuasa Ramadhan).®> Dengan demikian, zakat fitrah
secara bahasa berarti penyucian jiwa yang dikaitkan dengan fitrah
manusia dan penunaian zakat ini diwajibkan pada akhir Ramadhan
sebagai bentuk penyucian bagi orang yang berpuasa.

Menurut istilah, zakat fitrah adalah yang dikeluarkan oleh
seorang muslim dari sebagian hartanya kepada orang-orang yang

membutuhkan untuk mesucikan jiwanya.%*

Dapat disimpulkan
bahwa zakat fitrah ialah zakat yang diwajibkan individu setiap
mulim yang memiliki syarat-syarat tertentu yang dikeluarkan pada

bulan Ramadhan sampia menjelang sholat idul fitri yang bertujuan

62 Regulasi Pengelolaan Zakat, https.//ppid.baznas.go.id/regulasi/regulasi-

pengelolaan-zakat , diakses 25 Juli 2025, pukul 16.01 WIB

6 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997), h. 630 dan h. 1150.

64 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Ibadah,
Terj. Kamran As*“ad Irsyady, dkk, Jakarta: PT Kalola Printing, Cet. IV, 2015, hlm. 395
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untuk membersihkan diri dari perbuatan buruk selama bulan
Ramadhan.

Jenis makanan yang wajib di keluarkan sebagai zakat fitrah
ialah kurma, gandum, kismis (anggur kering) aqith (semacam keju),
tepung terigu. untuk negara yang makanan pokoknya selain lima
makanan  tersebut, Maka Mazhab maliki dan syafi’l
memperbolehkan mengeluarkan zakatnya dengan makanan pokok
yang lain, seperti jagug, beras, sagu, dan ubi.®

Dasar hukum zakat fitrah seperti sabda Rasulullah

G BLo Ll i85 clog e Al Lol 1525 s JB Ldie Al oo 528 4l 32
kel o oS00 ey 8V S5 40 el e pet 35505

S D) 0 gt 38 535 8l T

Artinya : “Malik dan Nafi’ meriwayatkan kepada kami bahwa Ibnu
Umar biasa mengirimkan Zakat fitrah kepada orang yang

.

mengumpulkannya, dua atau tiga hari sebelum hari raya idul fitri”.
( HR Imam Malik bin Annas Hadits No. 344).
b. Zakat mal

Zakat mal atau biasa disebut juga zakat harta adalah harta yang
diingankan oleh manusia untuk dimiliki, damanfaatkan dan juga
disimpan. Harta inilah yang dikeluarkan zakatnya Ketika sudah
memenuhi syarat dan rukunnya. Adapun syarat zakat maal adalah
1. Bukan milik Bersama

2. Berkembang

65 Hikmat Kurnia, A Hidayat, Panduan Pintar Zakat (Jakarta: QultumMedia, 2008)

h.246

6 Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim, Kitab az-Zakah, Bab Zakat al-Fitr ‘ala al-
Muslimin min as-Sha‘ir wa Tamr, no. 984
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Sudah mencapai nishab
Mencapai haul atau sudah lebih satu tahun

Lebih dari kebutuhan pokok

A

Bebas dari hutang.

Namun semua harta tidak wajib terkena zakat, beriku beberapa
harta yang wajib di zakati:

1. Binatang ternak (kambing, sapi dll)

Emas dan perak

Perniagaan/perdagangan

Pertambangan/rikaz

w»ok w N

Tanaman dan buah buahan®’

5. Mustahik / penerimaan zakat
Adapun orang-orang yang berhak menerima zakat hanya mereka
yang telah disebutkan oleh Allah SWT dalam Al-Qur’an surat at-
taubah ayat 60, terdapat 8 golongan yang berhak menerima zakat
diantaranya adalah;

a. Fakir, mereka yang tidak mempunyai harta dan tenaga dan tenaga
untuk memenuhi kebutuhan pokok hidupnya.

b. Miskin, mereka yang bekerja tetapi tidak mampu mencukupi
kebutuhan dasar hidupnya, walau sudah bekerja namun tidak ada
perubahan dalam kehidupannya, dan bahkan dalam keadaan serba
kekurangan dan menderita.

c. Amil, orang yang mengumpulkan zakat dan mengelola zakat.

67 Direktorat Pemberdayaan Zakat, Panduan Praktis Zakat (Kementerian Agama

Republik Indonesia, 2013) h.49
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Mualaf, orang yang baru memeluk islam dan membutuhkan
bantuan untuk menyesuaikan diri dengan kedaan barunya.

Rigab, seorang budak yang ingin memerdekakan dirinya.

Gharim, orang yang memiliki hutang (tidak sanggup membayar
hutang-hutangnya karena keadaan ekonominya)

Fisabilillah, orang berjihad di jalan Allah

Ibnu sabil (musafir yang dalam perjalanan baik)®®

D. Zakat Profesi

1. Pengertian Zakat Profesi

Secara bahasa, zakat (s53) berasal dari kata zaka (/3) yang

berarti <L/ (pertumbuhan/berkembang), s ,l¢L)l (kesucian), dan S

(keberkahan), sedangkan profesi dalam bahasa Arab biasa disebut

dengan istilah £4. (mihnah) yang berarti profesi atau pekerjaan, 1l

(wazhifah) yang berarti jabatan atau pekerjaan tetap, u../f (kasb) yang

berarti hasil usaha atau penghasilan.Dengan demikian, zakat profesi

dalam bahasa Arab dikenal dengan sebutan x.J\ &€ 5 (zakatu al-mihnah),

atau disebut juga \.,..SS\ 88 y(zakatu al-kasb) yang berarti zakat atas

penghasilan profesi atau hasil usaha seseorang.®

68 Hafidz Muftisany,Zakat Fitrah Dan Zakat Profesi (Perpustakaan Nasional RI:

Katalog Dalam Terbitan (KDT) 2021), H.5-7

% Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Yogyakarta:
Pustaka Progressif, 1997), h. 1336.
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Hal ini juga berlaku juga bagi pejabat pemerintah (PNS) Dan
pegawai swasta yang menerima gaji atau upahnya pada waktu yang
relative teratur, misalnya sebulan sekali. Jenis pendapatan ini, dalam
istilah fikih digunakan oleh umat islam untuk merujuk pada kekayaan
yang di miliki sebagai property baru yang peroleh dengan cara apa pun,
misalnya pekerjaan yang pada akhirnya mendatangakan pendapatan atau

upah, Selama sesuai dengan syariah. Itu di sebut dangan pekerjaan.

Zakat Profesi, yang sering disebut juga sebagai zakat penghasilan,
sebenarnya merupakan istila baru dalam konteks fikih islam. Dalam
literatur fikih klasik, kajian yang secara khusus membahas zakat profesi
jarang ditemukan. Meskipun tidak ada pembahasan spesifik mengenai
zakat profesi dalam buku-buku fikih klasik, hal ini bukan berarti bahwa
jenis zakat yang serupa dengan zakat profesi sama sekali tidak dikenal

dengan Sejarah fikih islam.””

Menurut Didin Hafiduddin zakat profesi mulai marak Indonesia
sejak sekitar tahun 90-an akhir dan pada awal tahun 2000-an. Sejak pada
tahun itu zakat profesi mulai banyak diterapkan oleh lembaga
pengelolaan zakat di Indonesia, baik di BAZNAS (Badan Amil Zakat
Nasional) maupun LAZ (Lembaga Amil Zakat).”!

Oleh karna itu, zakat profesi di keluarkan dari hasil usaha yang

halal dan dapat menghasilkan keuntungan dalam bentuk uang, baik

ha.45.

70 Muhammad Taufik Ridho, Zakat Profesi dan Perusahaan, (Jakarta: IMZ,2007),

1 Didin Hafidhuddin, Membangun Peradaban Zakat: Meniti Jalan Kegemilang

Zakat,(Jakarta:IMZ,20006), hal.1.
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melalui ke ahlian tertentu maupun tizak. Dalam hal ini, profesi tersebut

dapat di kelompokan menjadi dua katagori:

a. Pekerjaan yang dikerjakan sendiri tanpa tergantung pada orang lain
atau pekerjaan yang tidak terikat dengan pihak lain (al-mihan ala-
hurrah) seperti advokat, penjahit, insinyur, dokter, tukang kayu dan
sebagainya.

b. Pekerjaan yang dikerjakan oleh seseorang untuk pihak lain, dengan
memperoleh gaji atau dikenal sebagai profesi (kasb al-‘amal), seperti

PNS atau pegawai swasta, pekerja prusahaan dan sejenisnya ’>

2. Dasar Hukum Zakat Profesi.
Semua penghasilan melalui kergiatan profesional tersebut apabila
telah mencapai nishab, maka wajib dikeluarkanzakatnya. Hal ini

berdasrkan nash-nash yang bersifat umum dan bersifat khusus.

a. Al-Qur’an
ayally Bl = il g

Artinya “Dan pada harta- harta mereka ada hak untuk orang miskin
yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapatkan bagian.”
(QS. Az- Zariyat [51]: 19

Tafsir al-jami li Ahkam menjelaskan bahwa istilah hakkun ma’lum
(hak-hak tertentu) merujuk pada zakat yang diwajibkan Allah, yaitu
ketentuan syariat yang jelas ukurannya (nisab, kadar zakat, haul, dan

golongan penerima). Hal ini menunjukan bahwa semua asset yang

72 yysuf al-Qaradawi, Figh al- Zakah,(Beirut: Muassasah Rizalah,1969),h 459.
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dimiliki dan pendapatan yang diperoleh, setelah memenuhi kriteria

kewajiban zakat, wajib dibayarkan zakatnya.”

REA fﬂ\wﬁ a4 ujﬁjuw%,\ﬂ,\ igal s
Jw?&..c«b\u\bakbu\ Q\Y\«.\,LVMJ) 2 Aweu,q\i-\
Artinya “Hai orang- orang yang beriman, najkahkanlah (di ]alan
Allah) Sebagian dari hasil usahamu yang baik baik dan sebagai dari
apa yang kami kelaurkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu
memilih yang buruk buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya,
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan
memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha
Kaya lagi Maha Terpuji.” (QS. Al-baqarah [2]: 267
Istilah "&" memiliki makna yang luas, yaitu “segala sesuatu”
sedangkan “~i.8” (makasabtum) mengacu pada bagian hasil (apa pun)
yang diperoleh yang bermanfaat. Jelasalah bahwa semua bentuk
pendapatan seperti gaji, honorarium, dan lainnya-wajib zakat sesuai
dengan penafsiran umum ketentuan yang terdapat dalam ayat 267 surat
al-Bagarah. Hal in1 berlaku sepanjang pendapatan tersebut melampui
kebutuhan hidup pokok, yang meliputi sandang, pangan, papan,
peralatan rumah tangga, peralatan kerja atau usaha, kendaraan, dan
kebutuhan lain yang tidak dapat diabaikan. Lebih jauh, penting bagi
seseorang untuk terbebas dari kewajiban utang, baik kepada Allah
SWT, seperti nazar haji yang belum terpenuhi maupun kepada orang
lain. Hanya demikian, pendapatan tersisa dapat memenuhi syarat

mencapia nisab.”*

73Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Moderen, (Jakarta: Gema insani

2002) h.94.

74 Majsfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, (Jakarta: Tokoh Gunung Agung, 2010), h.22.
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Artinya “Ambilah zakat sari Sebagian harta mereka, dengan zakat
itu kamu memebrsihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk
mereka.” (QS. At-taubah [9] : 103

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa meraka.
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
b. Sunnah

Sunnah berfungsi sebagai sumber hukum kedua setalhaah Al -

Qur’an, memiliki peran penting dalam menjelaskan isi kandungan

Al- Qur’an. Meskipun penelurusan tidak menemukan hadis yang

shahih yang secara khusus membahas zakat profesi, baik yang

membolehkan maupun melarangnya, namun hal tersebut tidak
mengahmbat kemungkinan untuk melakukan Ijtihad terhadap
permasalahan ini. Oleh karna itu zakat profesi di giaskan dengan
zakat emas dan perak karna keduanya memiliki kesamaan dalam hal

kewajiban zakat. Hadis zakat emas dan perak:
Aokl o 55 JB:JBHe Al o e 52
J.;Jj r,a:/ i L@,.u J}J-\ \_G,JCJ\’) VQJJG\AJ\SQK\J\
ke Jl55 1560 Gy e A 25813, ‘wa\we}\y}djs
»)/E‘if “-;"41 FRY j}\
Artinya: “Dari Ali radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah SAW bersabda:

Jika engkau memiliki 200 dirham dan telah berlalu setahun ( haul)
maka zakatnya adalah 5 dirham. Tidak ada zakat pada harta yang
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kurang dari 5 ugiyah. Dan jika engkau memiliki 20 dinar dan telah
berlalu setahu, maka zakatnya adalah setengah dinar.”"
c. Ijtihad Sahabat
Sejumlah ulama telah berupaya melakukan Ijtihad untuk mengakui
zakat profesi sebagai salah satu pendekatan yang dilakukan adalah
dengan mengkaji Ijtihad para sahabat, baik dalam bentuk Ijma
Shahabi (kesepakatan diantara sahabat) maupun Qaul Shahabi
(pandangan pribadi), mengenai kemungkinan pelaksanaan zakat
profesi saat itu. Yusuf al-Qaradawi melakukan kajian terhadap
kebijkan Muawwiyah dalam mengumpulkan zakat dari pendapatan
para pegawainya (ummal). Di era pemerintah Muawwiyah, masih
ada beberapa sahabat Nabi Muhammad SAW. Menurut Yusuf al- al-
Qaradawi, pelaksanaan kebijkan ini pada masa itu menunjukan
adanya Ijma Shahabi mengenai zakat profesi, setidaknya dalam
bentuk kesepakatan diam (sukuti), karena para sahabat tidak
mengungkapkan keberatan, jika kebijakan Muawwiyah disetujui,
bisa di asumsikan bahwa para sahabat tidak dimiliki pertayaan atau
mengekspresikan keberatan.”®
d. Qiyas

Qiyas merupakan salah satu alat istinbat hukum yang memiliki
pengaruh besar dalam penetapan hukum zakat profsei, namun sering
kali juga menjadi sumber kontroversi. Dalam konteks fikih zakat
secara umum, qiyas memainkan peran yang sangat penting. Zakat

Profesi Karena tidak disebutkan secara eksplisit dalam hadis seperti

75 Majsfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, (Jakarta: Tokoh Gunung Agung, 2010), h.22.

78 Yusuf al-Qaradawi, Hukum Zakat: Studi Komparatif Mengenai Status dan Filsafat

Akat Berdasarkan Al-Qur an dan Hadis (Jakarta : Litera Antarnusa dan Mizan, 1996 h 13
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zakat pertanian atau ternak, para ulama menetapkan kewajiban zakat
profesi melalui metode giyas (analogi). Terdapat dua pendekatan
giyas utama:

Qiyas kepada Zakat Pertanian (Zakat al-Zuru'): Analogi ini
didasarkan pada kesamaan karakteristik "menghasilkan".
Sebagaimana tanah menghasilkan panen, begitu pula keahlian dan
tenaga menghasilkan pendapatan. Konsekuensi dari qiyas ini adalah
zakat profesi dapat dikeluarkan setiap kali menerima penghasilan
(misalnya, setiap bulan), tanpa harus menunggu satu tahun (haul),
sama seperti zakat pertanian yang dikeluarkan setiap kali panen.”’
Qiyas kepada Zakat Perdagangan (7ijarah) dan Emas-Perak:
Analogi ini memandang penghasilan sebagai harta kekayaan yang
dapat berkembang (an-nama'). Konsekuensi dari giyas ini adalah
zakat profesi dihitung dari total penghasilan yang terkumpul selama

satu tahun setelah mencapai nisab.

3. Pendapat Ulama
a. Pandangan Imam Mazhab

Para imam Mazhab tidak sependapat tentang zakat profesi,

sebagaimana berikut ini:

1) Mazhab Syafi’i
Mengatakan bahwa kekayaan yang diperoleh dari pendapatan
tidak dikenakan zakat walaupun jumlahnya sudah mecapai
mishab. Namun, terdapat pengecualian bagi anak anak hewan
peliharaan, di mana zakat untuk anak -anak hewan tersebut

tidak dihitung Bersama dengan zakat induknya yang telah

77 Wahbah al-Zuhayli, Figih Islam wa Adillatuhu, Jilid 3, (Jakarta: Gema Insani,
2011), h. 185
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mencapai nisab. Jika anak -anak hewan itu belum sampai nisab,
maka kewajiban zakat tidak ada untuk mereka.”®

Dalam kitab al-umm, al- Syafi’l menjelaskan bahwa
jika seseorang menyewakan rumahnya kepada orang lain
dengan tarif serratus dinar selama 4 tahun dan menetapkan
waktu tertentu untuk membayar, maka setelah satu tahun
berlalu, ia wajib menyeluarkan zakat sebesar 25 dinar pada
tahun pertama. Pada tahun kedua, ia harus membayar zakat
untuk 50 dinar dengan memperhitungkan 25 dinar yang sudah
dikeluarkan pada tahun pertama. Proses ini berlanjut hingga
semua zakat dari jumlah total serratus dinar dikeluarkan, baik

itu sedikit maupun banyak.”

2) Mazhab Maliki

Menurut pendapat yang ada, harta yang di peroleh dari
penghasilan tidak diwajibkan untuk membayr zakat kecuali jika
sudah mencapai stau tahun penuh. Hal ini berlaku terlepas dari
apakah harta tersebut sejenis dengan harta lain yang dimiliki
atau tidak, kecuali dalam kasus Binatang piaraan. Alasan
dibaliknya adalah individu yang mendapatkan penghasilan
berupa Binatang piaraan, bukan anak dari hewan tersebut, dan
memiliki jenis Binatang sejenis lainnya yang telah mencapai
nisab wajib mengeluarkan zakat atas semua hewan itu setelah
melewati satu tahun. Jika jumlah Binatang kurang dari satu

nisab, maka zakat diwajibkan.®® Secara umum terdapat contoh

41-42.

78 1bnu Hazm, al-Muhalla, jilid 4,(Beirut: Dar al- Kutub al-Umiyah, ), h 196
7 Muhammad ibn Idris al-Syafi‘i, al-Umm, juz II (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, t.t.), h.

80 Ibnu Hazm,al-muhallah, jilid 4, (Beirut: al-Kutub al-Umiyah,),h.196
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dimasa seseorang memperoleh 5 dinar melalui suatu transaksi
atau sumber lain, kemudian mengivestasikannya dalam usaha
perdagangan.ketika nilianya meningkat dan melebihi batas
minimal zakat serta telah lewat setahun sejak transaksi awal,
imam malik berpendapat bahwa orang itu harus membayar
zakat meskipun perhitungan untuk kewajiban bayar zakatnya
terjadi baik sehari sebelum maupunsesudah genap setahun.
Menurut imam malik, kewajiban membayar zakat muncul
setelah setahun berlalu zejak transaksi pertama tanpa adanya
kewajiban bayar untuk waktu sementara saat penerimaan dana
oleh pemerintah hingga tuntasnya periode satu tahun tersebut.8!
Imam malik mengemukakan pandangan terkait kasusu serupa
dimana seseorang memiliki 10 dinar yang diinvestasikan dalam
perdagangan, mencapai jumlah 20 dinar sebelum satu tahun
berlalu. Menurut Imam Malik, individu tersebt harus segrah
membayar zakat begitu jumlah dinar mencapai batas yang harus
dizakatkan, tanpa menunggu satu tahun penuh sejak transaksi
awal. Hal ini karna satu tahun sudah berlalu sejak jumlah dinar
yang awal (modal) tercapai, dan sekarang totalnya telah
mencapai 20 dinar. Setelah pembayaran zakat, tidak ada zakat
yang harus dibayar dari hari pembayaran zakat tersebut
sehingga satu tahun penuh telah berlalu lagi.
3) Mazhab Hanafi

Imam Abu Hanifah Berpendapat bahwa zakat pada harta
penghasilan harus dikeluarkan jika telah mencapai masa

setahun penuh kepemilikan oleh pemiliknya. Namun, ada

81 Al-Zarqany, Syarh al-Zarqany ala Muwatta al- Imam Maliki, juz 11, (Tk: Dar al-
Fikr,),h.98
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pengecualian jika pemiliknya memiliki harta sejinis yang juga
wajib dizakati, dalam hal ini zakat untuk harta penghasolan
harus dikeluarkan pada awal tahun zakat bersamaan dengan
syarat telah mencapai nisab. Oleh karna itu, apabila seseorang
memperoleh penghasilan, baik itu dalam jumlah kecil atau
besar, meskipun hanya satu jam sebelum waktu setahun berlalu
dari kepemilikan harta sejenis yang tiba, ia tetap wajib
membayar zakat pada penghasilannya bersamaan dengan zakat
pada harta pokok sejenis tersebut, baik itu emas, perak,
Binatang piaraan, atau jenis harta lainnya.%?

Pandangan ketiga imam Mazhab menganai penghasilan harta menunjukan
perbedaan. Imam Syafi’'l berpendapatan bahwa zakat tidak wajib
dikeluarkan dari harta penghasilan, meskipun telah mencapai nishab dan
dimiliki selama satu tahun. Sementara itu, imam malik juga tidak
mengenakan kewajiban zakat pada penghasilan yang telah genap satu
tahun, asalkan jumlahnya sudah memenubhi nisab. Di sisi lain, Imam Abu
Hanifah menetapkan bahwa untuk memungut zakat dari harta penhasilan
diperlukan kepemilikan selama satu tahun penuh; namum jika nilai harta
tersebut sudah mencapai nisab, maka zakat harus dibayarkan bahkan
sebelum habis masa satu tahun tersebut, yaitu pada awal tahun.

Dalam kajian literatul, Imam Hanbali tidak memberikan
pandangan mengenai zakat profesi. Ketidak selerasan pendapat
di antara ketiga imam Mazhab tentang Batasan dari penghasilan
ini mendapatkan kritik keras dari Ibnu Hazm. Beliau
berargunen bahwa pendapatan- pendapatan tersebut saling
bertantangan dan tidak mempunyai dasar yang jelas. Menurut

Ibnu Hazm, bukti-bukti yang mendasari berbagai pandangan itu

82 1bnu Hazm, al-Muhallah, Jilid 4, (Beirut: Dar al-Kutub al-Umiyah,),h.196
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di anggap kurang memadai, baik dari Al- Qur’an, Hadis shahih,
Riwayat yang cacat, ijma’, qiyas, maupun pemekkran logis
lainnya. Sikat kritisannya terhadap perbedaan sudut pandang di
antara tiga imam Mazhab seputar batas minimal zakat harta
warisan menunjukan keyakinan bahwa semua argumentasi
tersebut lemah dan hanya bersifat dugaan semata. Beliau
menyatakn bahwa perselisihan di antara pendapat pendapat
tersebut menandakan adanya kebingungan serta kontradiksi
satu sama lain. Menurutnya lagi, tidak terdapat bukti kuatan
dalam Al- Quran dan Hadis shahih maupun dalam bentuk
riwayat yang catat, ijma’, qiayas atau gagasan — gagasan
rasional untuk mendukung salah satu pandangan tersebut.
Kritikan pedas dari Ibnu Hazm mencerminkan keraguan -
keraguan atas kejelasan dan kekokohan atas dasar hukum yang
di terapkan oleh ketiga imam Mazhab dalam menentukan
limitasi zakat harta peninggalan.®
b. Pendapatan Ulama-Ulama Mutaakhkhir
1) Abdur Rahman Hasan, Muhammad Abu Zahrah, dan
Abdul Wahab Khallaf.

Dalam suatu seminar mengenai zakat yang diadakan di
Damaskus pada tahun 1952, para guru besar seperti Abdur
Rahman Hasan, Muhammad Abu Zahrah, dan Abdul
Wahab Khallaf menyatakan pendapat mereka. Kesimpulan
yang dihasilkan adalah bahwa zakat dapat diambil dari
hasil pencarian dan profesi jika telah mencapai satu tahun

dan memenuhi nisab. Dengan merujuk pada pandangan

83 bnu Hazm, al-Muhalla, Jilid 4, (Beirut: Dar al-Kutub al-Umiyah, tt.), h. 196.
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Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan Muhammad yang
menyatakan bahwa nisab tidak perlu tercapai sepanjang
tahun, namun cukup tercapai sepenuhnya antara dua ujung
tahun tanpa kurang di tengah-tengah, dapat disimpulkan
bahwa penafsiran ini memungkinkan kewajiban
pembayaran zakat atas hasil pencarian setiap tahun. Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa hasil tersebut tetap nilainya
sepanjang tahun, bahkan pada umumnya mencapai kedua
sisi ujung tahun tersebut. Dengan dasar ini, hasil pencarian
dapat ditetapkan sebagai sumber zakat karena terdapat illat
(penyebab) yang dianggap sah oleh ulama fikih dan adanya

nisab sebagai dasar wajibnya zakat.

Menurut pandangan
mereka, istilah "hasil pencarian" dan "profesi," serta
pendapatan dari gaji atau sumber lainnya, tidak memiliki
kesamaan dalam fikih kecuali apa yang dilaporkan tentang
pendapat Ahmad mengenai sewa rumah. Namun,
sebenarnya ada kesamaan yang perlu disorot di sini, yaitu
bahwa kekayaan tersebut dapat dikategorikan sebagai
kekayaan penghasilan, yaitu kekayaan yang diperoleh
seorang Muslim melalui usaha baru yang sesuai dengan
syariat agama. Dengan demikian, pandangan fikih terhadap
bentuk penghasilan adalah bahwa ini adalah "harta
peninggalan." Islam tidak mengharuskan zakat atas petani
yang memiliki 5 faddan (1 faddan = 1/2 ha), sedangkan
pemilik usaha yang memiliki penghasilan 50 faddan tidak

diwajibkan zakat, begitu juga seorang dokter yang

84 Yusuf al-Qaradawi, F. iqgh al-Zakat I, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1991), h. 491
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penghasilannya sehari setara dengan penghasilan seorang
petani dalam setahun dari tanahnya, yang diwajibkan zakat
pada waktu panen jika mencapai nisab.®®

2) Pandangan Yusuf al-Qaradawi.

Yusuf al-Qaradawi menyajikan pandangannya secara
terpisah dan tidak dimasukkan dalam sub bab pandangan
fugaha. Hal ini disebabkan oleh gaya tersendiri yang
digunakan oleh beliau dalam membahas zakat hasil
pencarian dan profesi. Dalam pembahasan yang luas,
beliau menggunakan metode-metode:

Pertama, muqaranah (Perbandingan): Membandingkan
pendapat-pendapat yang masyhur dari berbagai kalangan,
termasuk sahabat, tabi'in, ulama-ulama Mazhab, dan
ulama-ulama masa kini.

Kedua, pengujian dan seleksi: Meneliti nash-nash yang
terkait dengan status zakat dalam berbagai jenis kekayaan.

Ketiga, Berpegang pada prinsip umum dalil:
Mengutamakan prinsip bahwa dalil berlaku umum selama
tidak ada petunjuk yang menunjukkan bahwa dalil tersebut
bersifat khusus.

Keempat, Memperhatikan hikmah dan tujuan syari’at:
Memperhatikan hikmah dan tujuan di balik kewajiban
zakat, serta mempertimbangkan keadaan umat Islam pada
masa sekarang.Pasca analisis terhadap berbagai pendapat
tentang zakat profesi dengan mempertimbangkan alasan

masing-masing, pemeriksaan nash-nash yang berkaitan

85 Yusuf al-Qaradawi, F. iqgh al-Zakat I, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1991), h. 511
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dengan status zakat dalam berbagai jenis kekayaan, dan
refleksi terhadap tujuan dan hikmah di balik kewajiban
zakat, Yusuf al-Qaradawi menyimpulkan bahwa harta hasil
usaha, termasuk gaji pegawai, upah karyawan, dan
pendapatan dari berbagai profesi seperti dokter, insinyur,
advokat, serta pendapatan dari investasi modal di sektor di
luar perdagangan seperti mobil, kapal, pesawat terbang,
percetakan, tempat-tempat hiburan, dan lain-lain, tidak
harus menunggu satu tahun kepemilikan sebelum wajib
dikeluarkan zakat. Sebaliknya, zakat harus diserahkan pada

saat pendapatan tersebut diterima.

4. Metode Penghitungan Zakat Profesi

a. nisab, Haul, dan kadar

Nisab (batas minimum): Mayoritas ulama dan lembaga zakat di
Indonesia sepakat bahwa nisab zakat profesi dianalogikan dengan
nisab zakat emas, yaitu setara dengan 85gram emas murni, muzaki
wajib mengeluarkan zakat jika total penghasilan telah mencapai
nilainya.®¢

Haul (Periode waktu): terdapat dua pandangan utama mengenai
haul: pertama tidak mensyaratkan haul ialah pendapat ini
menganalogikan dengan zakat pertanian, sehingga zakat
dikeluarkan setiap kali penghasilan diterima (misalnya, bulanan)
jika penghasilan saat itu sudah mencapai 1/12 dari nisab tahunan,
maksudnya adalah batas penghasilan bulanan yang disetarakan

dengan nisab tahunan zakat emas/perak. Jadi, kalau penghasilan

86 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), Panduan Zakat Praktis, (Jakarta:

BAZNAS, 2020), hlm. 35.
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bulanan > 1/12 nisab tahunan, wajib dikeluarkan zakat profesi saat
itu juga (misalnya dipotong 2,5% dari gaji bulanannya) maka ini
adalah pendekatan yang paling banyak diadopsi oleh BAZNAS dan
LAZ di Indonesia karena dianggap lebih memudahkan muzaki.
Kedua mensyaratkan haul: pendapat ini menganalogikan dengan
zakat perdagangan, Di mana total pendapatan selama setahun
dikumpulkan terlebih dahulu, kemudian zakat dikeluarkan jika total
akumulasi tersebut melebihi nisab.

Kadar (presentase): kadar zakat profesi yang disepakati adalah
sebesar 2,5%.

b. Pendekatan Perhitungan (Bruto vs. netto)

Praktik penghitungan zakat profesi terbagi menjadi dua
pendekatan utama: Pertama Pendekatan Pendapatan Kotor (Bruto):
Zakat dihitung sebesar 2,5% dari total seluruh pendapatan kotor
yang diterima sebelum dikurangi pengeluaran atau kewajiban
apapun.

Zakat=Pendapatan Kotor/2,5

Pendekatan ini dipilih karena dianggap lebih mencerminkan
kehati-hatian (iitiyath) dan memaksimalkan perolehan zakat.®’
Kedua Pendekatan Pendapatan Bersih (Netto): Zakat dihitung
sebesar 2,5% dari pendapatan setelah dikurangi pengeluaran untuk
kebutuhan pokok (al-hajat al-ashliyah) atau kewajiban utang.
Kebutuhan pokok ini ditafsirkan sebagai biaya operasional untuk
mendapatkan penghasilan tersebut (misal, biaya transportasi) dan
biaya kebutuhan dasar hidup (sandang, pangan, papan) untuk diri

sendiri dan keluarga yang menjadi tanggungannya.

87 puskas BAZNAS, Kajian Nisab dan Kadar Zakat Kontemporer, (Jakarta: Pusat
Kajian Strategis BAZNAS, 2019), h 64.
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Zakat = (Pendapatan kotor — Biaya kebutuhan pokok) X 2,5%

Pendekatan ini dipilih karena dianggap lebih mencerminkan
keadilan (‘adalah) bagi muzaki, terutama bagi mereka yang
memiliki tanggungan besar. Perdebatan mengenai komponen apa
saja yang boleh menjadi pengurang adalah area analisis yang

menarik dalam studi preferensi muzaki.®®

5. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Pembayaran

Zakat Profesi

Kepatuhan seseorang dalam bayar zakat profesi tidak langsung

begitu saja, akan tapi dipengaruhi oleh faktor dari dalam dirinya sendiri

dan juga dari lingkungan sekitar, Unruk Memahami faktor-faktor ini

penting supaya kita tahu seberapa sadar dan termotivasi seseorang

untuk menunaikan kewajibannya bayar zakat profesi. Ada beberapa

faktor yang yang mempengaruhi kepatahun dalam membayar zakat

a.

Faktor Internal Muzaki

Faktor ini berasal dari dalam diri individu profesional yang
menjadi penentu utama keputusannya dalam berzakat.

Tingkat keimanan: dalam keyakinan dan pemahaman agama
seseorang menjadi pendorong utama. Individu dengan keimanan
yang tinggi memandang zakat sebagai kewajiban ibadah yang
harus ditunaikan tanpa paksaan.®

Literasi Zakat: Tingkat pengetahuan dan pemahaman muzaki
tentang hukum, hikmah, dan teknis perhitungan zakat profesi.
Semakin tinggi literasi seseorang, semakin besar kemungkinannya

untuk menunaikan zakat secara sadar dan benar.

hlm. 112

88 Yusuf Wibisono, Manajemen Kinerja Lembaga Zakat, (Jakarta: Kencana, 2015),

89 Tika Widiastuti & Ririn Tri Ratnasari, Behavioral Economics for Islamic Finance,
(Surabaya: Airlangga University Press, 2018), h 95.
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b. Faktor Eksternal (Lingkungan dan Institusi)
Faktor ini berasal dari lingkungan sekitar muzaki yang dapat
mendorong atau menghambat perilakunya.
Peran Organisasi Pengelola Zakat (OPZ): Kinerja OPZ
(BAZNAS/LAZ) sangat berpengaruh dalam  mencakup
kemudahan layanan, transparansi, akuntabilitas, dan dampak nyata
dari program-program penyaluran yang dilakukan.
Sosialisasi dan Edukasi: Intensitas dan efektivitas kampanye
sosialisasi yang dilakukan oleh OPZ, pemerintah, dan tokoh
masyarakat untuk meningkatkan kesadaran publik tentang urgensi
zakat profesi.
Pengaruh Lingkungan Sosial: Norma sosial di lingkungan kerja
atau komunitas. Jika membayar zakat melalui lembaga resmi
menjadi sebuah kebiasaan atau tren positif di kalangan rekan kerja,
maka individu akan cenderung untuk mengikutinya.”®

c. Faktor Kepercayaan (Trust) pada Lembaga
Kepercayaan adalah variabel kunci yang menjembatani niat baik
muzaki dengan aksi nyata membayar zakat melalui lembaga.
Kepercayaan ini dibangun di atas persepsi muzaki terhadap
integritas, kompetensi, dan transparansi OPZ. Tanpa kepercayaan,
muzaki yang sadar akan kewajiban zakat pun akan memilih
menyalurkannya sendiri secara langsung, yang membuat potensi

zakat tidak terkelola secara optimal.’!

9 Ahmad Juwaini, Strategi Fundraising Zakat Inovatif, (Jakarta: Filantropi
Publishing, 2019), h. 48

91 puskas BAZNAS, Indonesia Zakat Outlook 2023, (Jakarta: Pusat Kajian Strategis
BAZNAS, 2022), h. 71.
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6. Strategi Penghimpunan zakat profesi oleh UPZ

Untuk meningkatkan efektivitas dalam penghimpunan zakat

profesi, Unit Pengumpul Zakat (UPZ) perlu merancang berbagai
strategi yang sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan
masyarakat. Strategi ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis
pengumpulan zakat, akan tetapi juga mencakupi edukasi, kemudahan
akses, serta pendekatan yang relevan dengan karakteristik para muzaki,
khususnya kalangan profesional.

a. Digitalisasi Layanan Zakat Di era digital, kemudahan adalah kunci.

Strategi ini mencakup penyediaan berbagai kanal pembayaran
digital yang terintegrasi, seperti: Platform Website dan Aplikasi
Mobile: Menyediakan kalkulator zakat profesi otomatis dan fitur
pembayaran sekali klik. Kerjasama dengan Financial Technology
(Fintech): Integrasi dengan e-wallet (GoPay, OVO, Dana), mobile
banking, dan marketplace (Tokopedia, Shopee). Penggunaan Media
Sosial: Sebagai sarana edukasi, kampanye, dan membangun
interaksi dua arah dengan muzaki. Digitalisasi tidak hanya
mempermudah transaksi, tetapi juga memungkinkan OPZ untuk
menjangkau segmen profesional muda (milenial dan gen Z) yang

merupakan digital native.”?

. Kerjasama Institusional dan Payroll System

Salah satu strategi paling efektif adalah menjalin kerjasama
langsung dengan perusahaan, instansi pemerintah, atau asosiasi
profesi. Bentuk kerjasama utamanya adalah implementasi sistem
potong gaji (payroll system) untuk pembayaran zakat. Karyawan
dapat secara sukarela mendaftarkan diri agar gajinya dipotong

langsung sebesar 2,5% setiap bulan untuk zakat. Strategi ini

1247
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memberikan kepastian dan keteraturan dalam penghimpunan dana
serta sangat memudahkan muzaki.”?
c. Edukasi dan Sosialisasi Tersegmentasi

OPZ tidak bisa menggunakan pendekatan "satu untuk semua'.
Strategi sosialisasi yang efektif harus disegmentasi berdasarkan
kelompok profesi. Pendekatan kepada Profesional Medis,
Pendekatan kepada Aparatur Sipil Negara (ASN), Pendekatan
kepada Pekerja Kreatif: Menggunakan kampanye yang visual dan

inspiratif.**

93 Forum Zakat (FOZ), Best Practices Fundraising Lembaga Zakat, (Jakarta: FOZ,
2022), h 33
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara atau teknik yang disusun secara
teratur yang digunakan oleh seorang peneliti untuk mengumpulkan
data atau informasi dalam melakukan penelitian yang disesuaikan
dengan subjek atau objek yang diteliti.'!* Jenis penelitian yang

digunakan adalah:

1. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dipilih karena dipandang paling tepat untuk memahami
secara mendalam fenomena sosial yang tidak dapat diukur hanya
dengan angka, akan tetapi memerlukan penjelasan deskriptif yang
prmuh  makna dan interpretasi. Penelitian kualitatif lebih
menekankan pada upaya memahami makna di balik tindakan,
pandangan, serta strategi yang dijalankan oleh suatu lembaga,
Dalam hal ini, BAZNAS Kota Tangerang Selatan melaksanakan
penghimpunan zakat profesi.”

Penelitian ini menggunakan wawancara terpusat. Wawancara
terpusat merupakan salah satu bentuk wawancara mendalam yang
dilakukan secara sistematis dan terarah pada pokok masalah yang
diteliti, namun wawancara terpusat ini berbeda dengan wawancara
bebas yang cenderung luas dan tidak terstruktur, wawancara terpusat
memiliki pedoman wawancara sehingga pembahasan tetap fokus

pada tujuan penelitian.’® Dalam penelitian ini, wawancara akan

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2019), him. 6.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2020), hIm. 139.
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dilakukan dengan pihak-pihak terkait, khususnya bagian bidang
pengumpulan BAZNAS Kota Tangerang Selatan, karena mereka
merupakan pihak yang paling mengetahui secara langsung strategi,
program, serta inovasi penghimpunan zakat profesi yang dijalankan.

Melalui wawancara terpusat, peneliti dapat menggali secara
lebih detail berbagai langkah yang ditempuh oleh BAZNAS Tangsel
dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat untuk
menunaikan zakat profesi. Selain itu, wawancara ini juga
memungkinkan peneliti mendapatkan informasi terkait kendala,
tantangan, serta evaluasi yang dilakukan BAZNAS dalam
mengoptimalkan penghimpunan zakat profesi di wilayah Tangerang

Selatan.”’

Pendekatan Penelitian

Pendekatan Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
Pendekatan Empiris, dimana pendekatans ini merupakan suatu
penelitian yang di gunakan untuk menggambarkan atau menjelaskan
fenomena yang terjadi.”®

Pendekatan empiris dalam penelitian ini didasarkan pada kebutuhan
untuk memperoleh gambaran nyata mengenai bagaimana strategi
penghimpunan dana zakat profesi dilaksanakan oleh BAZNAS Kota
Tangerang Selatan. Melalui pendekatan 1ini, peneliti dapat
mengamati secara langsung praktik penghimpunan zakat,

melakukan wawancara dengan pihak-pihak terkait, serta

7 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik,

dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 112.
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menganalisis data yang diperoleh dari pengalaman nyata di

lapangan.”

3. Sumber data
Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh dalam
penelitian ini, penelitian menggunakan dua sumber data yaitu,
sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber data Primer
Sumber data primer adalah data yang langsung dikumpulkan
oleh peneliti (pelaksanaan dari sumber primer dalam hal
wawancara langsung dengan data primer dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan informan kunci, yaitu Wakil
Ketua I Bidang Pengumpulan BAZNAS Kota Tangerang
Selatan, Bapak Taufik Setyaudin, M. A.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data tambahan yang
diambil tidak secara langsung di lapangan, melainkan dari
sumber yang sudah dibuat orang lain, misalnya: buku,
dokumen, foto, jurnal, dan Perpustakaan.'®
Sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi laporan
tahunan BAZNAS Kota Tangerang Selatan, data
penghimpunan zakat, materi sosialisasi (brosur dan konten

media sosial), serta regulasi terkait yang relevan.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2019), hIm. 9.

100 Ambarawati, Metode Penelitian Kualitatif, 2022 h. 117
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Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data penelitian yang dilakukan sebagai salah satu
tahapan dalam penelitian merupakan hal mendasar yang peneliti
harus paham dan lakukan dengan benar. Pengumpulan data juga
harus dapat dilakukan dengan menggunakan kaidah-kaidah ilmiah.
Hasil yang diharapkan dengan menggunakan teknik pengumpulan
data yang ilmiah adalah dihasilkan jawaban dari permasalah
penelitian yang ilmiah dan tidak biasa.
Wawancara adalah salah satu Teknik dalam mengumpulkan data
yang bisa dilakukan dalam penelitian ilmiah, pelaksanakan
wawancara dapat dilakukan secara langsung kepada informan
yang dituju atau dapat memberikan daftar pertanyaan yang harus
pada kesempatan lain, Namun poin penting sebelum melaksanakan
wawancara adalah diperlukannya pedoman wawancara yang harus
disusun yang berfungsi sebagai pedoman dalam wawancara.!"!
Istilah data mentah (raw data) menunjukan sesuatu yang perlu di
olah terlebih dulu sehingga menjadi informasi yang bermakna.
Bentuk atau macam data dalam bidang SDM sangat beragam,
seperti usia karyawan, lama kerja karyawan, jumlah absensi
karyawan, keluhan karyawan, pendapat karyawan, kata-kata yang
di ucapkan karyawan, perilaku karyawan saat jam istirahat, dsb.!%?
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
wawancara terbuka bersama pihak pengumpulan zakat di BAZNAS

Kota Tangerang Selatan. Wawancara terbuka dipilih karena

101 Elydawarti purba, Metodo penelitian ekonomi (Yayasan kita menulis 2021) h. 96

102 Istijanto, Sumber Daya Manusia, (Jakarta, PT Gramedia Pustaka Utama 2005) h.
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memberikan ruang yang luas bagi informan untuk menyampaikan
informasi, pendapat, serta pengalaman secara bebas sesuai dengan
sudut pandang mereka. Dengan metode ini, peneliti tidak hanya
memperoleh jawaban yang bersifat formal, tetapi juga penjelasan
yang lebih mendalam mengenai strategi penghimpunan zakat
profesi, termasuk kendala dan peluang yang dihadapi lembaga.

Dokumentasi adalah data yang terkumpul atau dikumpulkan dari
peristiwa masa lalu. Data dokumentasi dapat berbentuk tulisan,
gambar, karya, hasil observasi atau wawancara dan sebagainya.
Data yang diperoleh dari dokumentasi kebanyakan berupa data
sekunder dan data tersebut telah memiliki makna untuk di
interpretasikan.'®® Dokumentasi juga merupakan cara pengumpulan
data dengan melihat atau mengacu pada dokumentasi atau catatan
masalah, serta data hasil penelitian. Alat yang bisa digunakan ialah
catatan, dan pustaka atau referensi'®*

Penulis menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh
data yang bersifat dokumentatif dalam bentuk gambar dan tulisan,
seperti sejarah berdirinya sekolah, visi dan misi sekolah, letak

geografis sekolah dan lain sebagainya.

5. Teknik Analisis data
Adapu metode analisis data yang di pakai dalam penelitian ini

memiliki lima tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data (data

103 Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Mefode Riset Penelitian

Kuantitatif Penelitian Di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperimen,
(Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2020), h 28

104 Wuri Ratna Hidayani, Epidemiologi, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2020), h. 86
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reduction), penyajian data (data display), analisi SWOT dan

penarikan Kesimpulan (conclusions drawing).

a.

Pengumpulan data.

Pengumpulan data merupakan proses penting dalam penelitian
karena dari sinilah dapat memperoleh informasi yang relevan
untuk menjawab rumusan masalah. Sumber data dapat berasal
dari berbagai pihak tergantung pada metode yang digunakan.
Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara,
maka sumber data disebut sebagai responden, yakni orang-
orang yang memberikan jawaban atas pertanyaan peneliti,
baik secara tertulis maupun lisan.'%

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang
memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman
wawasan yang tinggi. Semua data yang ditrmukan dari hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi dari BAZNAS Kota
Tangerang Selatan dikumpulkan dan dirangkum kemudiaan
disesuaikandengan fokus penelitian.

Penyajian Data

Pada tahap pengajian data ini, dari seluruh data yang di
paparkan secara detail pada tahapan sebelumnya, di sajikan
dalam bentuk data yang telah secara detail pada tahap
sebelumnya, di sajikan dalam bentuk lebih singkat dan lebih
mudah dipahami.

Penarikan Kesimpulan

105 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2018), h. 225.
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Penarik kesimpulan atau memverifikasi untuk mencari atau
memahami makna, pola, keteraturan, penjelasan, hubungan
sebab-akibat, atau proposisi. Pada tahap ini, diharapkan
penulis dapat memberikan jawaban atas masalah terkait.
Setelah data diredukasi, Langkah selanjutnya adalah
menganalisis data menggunakan analisis SWOT. Hasil dari
analisis ini kemudian dirangkum menjadi sebuah

kesimpulan.!%

6. Analisis SWOT
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis SWOT
sebagai alat untuk mengukur dan memahami kondisi internal
maupun eksternal BAZNAS Kota Tangerang Selatan dalam
strategi penghimpunan zakat profesi. Analisis SWOT dipilih
karena mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai
faktor kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) yang
berasal dari dalam lembaga, serta faktor peluang (opportunities)

dan ancaman (threats) yang datang dari luar lembaga.

Adapun cara kerja analisis SWOT dilakukan dengan cara
mengidentifikasi data hasil penelitian, kemudian
mengklasifikasikannya ke dalam empat komponen utama yaitu
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Selanjutnya, masing-
masing komponen dibandingkan dan dipadukan untuk menemukan
hubungan antar faktor internal dan eksternal. Proses ini bertujuan
untuk memperoleh strategi yang tepat dengan memaksimalkan

kekuatan dan peluang yang ada, sekaligus meminimalkan

106 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2019), h. 246
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kelemahan dan ancaman yang dihadapi. Dengan demikian, analisis
SWOT dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai alat
deskriptif, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam
merumuskan langkah-langkah efektif yang dapat dilakukan
BAZNAS Tangsel untuk meningkatkan penghimpunan zakat

profesi secara optimal.

Tempat dan waktu penelitian

Tempat penelitian dilakukan di KANTOR PUSAT: Alamat :
Badan Amil Zakat Nasional ( BAZNAS) Kota Tangerang Selatan
di ISLAMIC CENTER TANGSEL,J1. Hanjung Sektor 1.1 BSD
City, Serpong, Kota Tangerang Selatan, Banten Indonesia. Telpon
08788550 2260 atau 021-5569 1209. Adapun waktu penelitian
dilakukan pada tanggal 23 mei 2025 hingga 25 juni 2025. Rentang
waktu ini dipilih untuk memperoleh data dan pemahaman yang
relevan dan komprehensif mengenai Strategi penghimpunan dana
Zakat Profesi di Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kota Tangerang

Selatan.

Objek penelitian.
a. Sejarah BAZNAS Kota Tangerang Selatan
SEJARAH BAZNAS KOTA TANGERANG SELATAN.

Berangkat dari semangat Pj. Walikota Tangerang Selatan Ir. H.
M. Sholeh, MT,. tahun 2009 dibentuklah BAZDA (Badan Amil
Zakat Daerah), yang merujuk Undang-Undang nomor 38 tahun
1999. Kepengurusan BAZDA pertama kali dipimpin oleh Drs.
KH. Endang Saefuddin, M.A,. Kepemimpinan Drs. KH.
Endang Saefuddin,M.A,. hingga terbentuknya BAZNAS Kota
Tangerang Selatan dan dilantik oleh Walikota Tangerang
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Selatan Hj. Airin Rachmi Diany, S.H., M.H. tanggal 27 Maret
2017 berdasarkan SK Walikota Tangerang Selatan No.
451.12/Kep.281-HUK/2016 dengan formasi. Ketua: Drs. KH.
Endang  Saefuddin, M.A,Wakil Ketua I Teten
Kurniawan,S.Ak. Wakil Ketua II : Muhammad Salbini, M.A
Wakil Ketua III : Drs. H. Ucup Yusuf, M.Pd Wakil Ketua IV :
Mohamad Thohir, S.Q

Kepengurusan BAZNAS Kota Tangerang Selatan yang
pertama ini (2016-2021) telah meletakan pondasi yang kuat
untuk kepengurusan selanjutnya. Kemudian diperiode kedua
berdasarkan SK Walikota 200.451.12/kep151-Huk/2022 yang
dilantik oleh Drs. Benyamin Davnie pada tgl 8 Juni 2022,
dengan formasi: Ketua: Mohamad Subhan, S.Sos.l., Wakil
Ketua I: Taufik Setyaudin, M. A ., Wakil Ketua II: Dr. Ahmad
Rifai, M.A., Wakil Ketua III : Tarjuni, M.M., Wakil Ketua IV:
Denny Nuryadin, M.Si.

Badan Amil Zakat Nasional Kota Tangerang Selatan
(BAZNAS TANGSEL) merupakan Lembaga Pemerintah Non-
Struktural (LPNS) dan satu-satunya yang dibentuk oleh
pemerintah Kota Tangerang Selatan berdasarkan Keputusan
Walikota Tangerang Selatan No. 451.12/Kep.151-Huk/2022
yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan
zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat Kota. Lahirnya
UndangUndang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
Zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS Kota Tangerang
Selatan sebagai lembaga yang berwenang melakukan
pengelolaan zakat Tingkat Kota. Dengan demikian, BAZNAS

Kota Tangerang Selatan bersama Pemerintah Kota bertanggung
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jawab untuk mengawal pengelolaan zakat yang berasaskan:
Syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian
hukum, terintegrasi dan akuntabilitas. Pimpinan BAZNAS Kota
Tangerang Selatan 2022-2027 Ketua : Mohamad Subhan,
S.Sos.I Wakil Ketua I Bid. Pengumpulan : Taufik Setyaudin,
M.A Wakil Ketua II Bid. Pendistribusian : Dr. Ahmad Rifai,
M.A Wakil Ketua III Bid. PKP : Tarjuni, M.M Wakil Ketua IV
Bid. SAU : Deny Nuryadin, M.Si

. Visi, Misi dan Tujuan BAZNAS Kota Tangerang Selatan

Visi BAZNAS :Menjadi Lembaga utama menyejahterakan
ummat.
Misi BAZNAS :

1. Membangun BAZNAS Yang kuat, terpercaya dan
modern sebagai lembaga pemerintah non-struktural yang
berwenang dalan pengelolaan zakat;

2. Memaksimalkan literasi zakat nasional dan peningkatan
pengumpulan ZIS-DSKL secara massif dan terukur;

3. Memaksimalkan Pendistribusian dan pendayagunaan
ZIS-DSKL untuk mengentaskan kemiskinan,
meningkatkan kesejahteraan ummat, dan mengurangi
kesenjangan social;

4. Memperkuat kompetensi, profesioanalisme, integrasi,
dan kesejahteraan amil zakat nasional secara berkelanjut;

5. Modernisasi dan digitalilasasi pengelolaan zakat nasional
dengan system manajemen berbasis data yang kokoh dan

terukur;
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6. Memperkuat system perencanaan, pengendalian,

pelaporan, pertanggung jawaban, dan koordinasi
pengelolaan zakat secara nasional;

. Membangun kemitraan antara muzaki dan mustahik
dengan semangat tolong menolong dalam kebaikan dan
ketakwaan,;

. Meningkatkan sinergi dan kolaborasi seluruh pemangku
kepentingan terkait untuk pembangunan zakat nasional;
dan Berperan aktif dan menjadi referensi bagi Gerakan

zakat dunia.

¢. Program Layanan Mustahik Baznas Kota Tangerang
Selatan

1.

2.

3.

Bidang Pendidikan

a. Program Beasiswa untuk Tingkat Pendidikan SLTP
Dan SLTA

b. Bantuan  pembayaran  tunggakan  Pendidikan
(Temporer)

c. Bantuan Sarana Pendidikan (kotenporer)

d. Pembinaan Penerimaan Beasiswa ( Santunan Yatim &
Dhuata pemkot Tangsel)

Bidang Kesehatan

a. Bantuan Hutang Pengobatan (Kontemporer)

b. Bantuan Biaya Pengobatan (kontemporer)

c. Bantuan Alat Kesehatan

d. Bantuan Septictank

Bidang Ekonomi

a. Pengembangan Kapasitas dan Pendamping

b. Bantuan Modal Usaha ( Temporer)
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C.
d.

c.

Bantuan Alat Usaha ( Gerobak Dagang)
PEKA ( Pemberdayaan Ekonomi Kreatif dan Aktif)
ZMART

4. Dakwah dan Advokasi

S.

a.

o

a o

g.

Bantuan Muallaf (Temporer)

Program Bantuan Marbot/Imam Masjid
Program Bantuan Guru TPA/TPQ
Program Bantuan Guru Majlis Taklim
Program Bnatuan Sarana Ibadah
Bantuan Sarana Ibadah Temporer

Pembinaan Remaja Masjid & Liannya

Bidang Kemanusia

ISR

e o

o

= oo

Kebencanaan (Temporer)

Program Bantuan Sembada

Bantuan Ibnu Sabil (Temporer)

Bantuan Gorim (Temporer)

Bantuan Biaya Hidup (Temporer)

Santunan Fakir (GAUL= Gerakan Amal Untuk Lansia)
RTLH

Jum’at Berkah

Penyaluran Zakat Fitrah Langsung

Program-program yang telah dilaksanakan oleh Badan Amil Zakat

Nasional Kota Tangerang Selatan, diantaranya sebagai berikut:

Pendidikan.

1.

Program pendidikan yang diselenggarakan oleh Baznas

Kota Tangerang Selatan memberikan Beasiswa untuk

tingkat SLTP/MTs dan SLTA/MA, serta

menyelenggarakan Islamic Holiday Camp (IHC).
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Beasiswa untuk jenjang TK, SMP, dan SMA sederajat
merupakan salah satu program unggulan di bidang
pendidikan, yang dilengkapi dengan pembinaan hafalan
Al-Qur’an secara rutin. Pada tahun 2023, dana yang
dialokasikan untuk program beasiswa ini mencapai Rp.
627.240.000. Selain itu, program pendidikan Islamic
Holiday Camp (IHC) bertujuan untuk memberikan wadah
bagi anak- anak yatim yang dibina oleh BAZNAS Kota
Tangerang Selatan, guna meningkatkan kreativitas dan
pengetahuan mereka. Untuk program ini, dana yang
terealisasi pada tahun 2023 adalah  sebesar
Rp.128.408.000.

Kesehatan

Program kesehatan yang dilaksanakan mencakup
Bantuan Alat Kesehatan dan Bantuan Septictank. Salah
satu inisiatif dalam Program Kesehatan adalah
penyediaan kaki palsu dengan tema "Tangsel Berjalan,"
di mana BAZNAS Kota Tangerang Selatan memberikan
bantuan berupa kaki palsu. Pada tahun 2023, realisasi
bantuan alat kesehatan ini mencapai Rp 46.600.000.
Selain itu, Program Kesehatan juga mencakup Alat Bantu
Dengar dengan tema "Tangsel Mendengar," di mana
Badan Amil Zakat Nasional Kota Tangerang Selatan
memberikan alat bantu pendengaran. Realisasi bantuan
alat kesehatan untuk program ini juga sebesar
Rp46.600.000.  Selanjutnya, Program  Kesehatan
Septictank ditujukan kepada warga Kota Tangerang
Selatan yang tidak memiliki MCK dirumah mereka,
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dengan harapan bantuan ini dapat meningkatkan standar
kebersihan dan kelayakan rumah. Realisasi untuk
program kesehatan ini pada tahun 2023 adalah Rp
130.500.000.

Ekonomi.

Program Ekonomi ini mencakup Bantuan Alat Usaha
(Gerobak Dagang), Z-Mart, dan Z-Chicken. Dalam
Program Ekonomi Gerobak Usaha, bantuan diberikan
kepada pedagang yang belum memiliki alat usaha berupa
gerobak yang telah dibranding oleh Baznas Kota
Tangerang Selatan. Diharapkan, dengan adanya gerobak
ini, pedagang dapat lebih mudah menjalankan usahanya.
Realisasi untuk program bantuan alat usaha pada tahun
2023 mencapai Rp 193.200.000. Selanjutnya, Program
Ekonomi Z-Mart merupakan inisiatif pemberdayaan
ekonomi yang bertujuan untuk mengembangkan warung
atau toko milik mustahik dengan skala mikro, guna
mengatasi kemiskinan di daerah perkotaan. Tujuan dari
program ini adalah untuk meningkatkan kapasitas warung
agar dapat bersaing dan berkembang di tengah pasar retail
modern serta mengurangi tingkat kemiskinan. Realisasi
program bantuan alat usaha untuk tahun 2023 adalah
sebesar Rp 342.500.000. Terakhir, Program Ekonomi C-
More Chicken adalah salah satu upaya BAZNAS
Tangerang Selatan untuk memberdayakan Masyarakat
rentan agar dapat mencapai kehidupan yang lebih
sejahtera. Program ini berfokus pada pemberdayaan di

sektor kuliner dengan konsep usaha waralaba Fried
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Chicken yang berkelanjutan dan memiliki pangsa pasar
yang luas. Bantuan untuk usaha C-MORE Chicken
diberikan dalam bentuk modal usaha, bahan baku, serta
dukungan sistem manajemen penjualan. Realisasi
program bantuan alat usaha pada tahun 2023 juga
mencapai Rp 342.500.000.

Kemanusian

Program kemanusiaan ini terdiri dari Gerakan Amal
untuk Lansia (GAUL) dan Rehab Rumah Tidak Layak
Huni (RTLH). Dalam Program Kemanusiaan Gerakan
Amal Untuk Lansia (GAUL), bantuan yang diberikan
berupa paket sembako yang ditujukan untuk para lanjut
usia. Realisasi program GAUL pada tahun 2023 mencapai
Rp 999.600.000. Sementara itu, Program Kemanusiaan
Rehab Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) dilaksanakan
oleh Badan Amil Zakat Nasional Kota Tangerang Selatan,
yang berperan strategis dalam program ini. Tujuan dari
RTLH adalah untuk memenuhi kebutuhan dasar,
khususnya dalam hal tempat tinggal, sebagai upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan mustahik. Dengan demikian,
program  ini  diharapkan  dapat meningkatkan
produktivitas dan etos kerja para mustahik. Realisasi
untuk program RTLH pada tahun 2023 adalah sebesar Rp
1.248.820.000.

Dakwah dan Advokasi.

Program dakwah dan advokasi ini mencakup Bantuan
PHBI, Bantuan Guru TPA/TPQ/Diniyah, serta Bantuan

Imam Musholla. Dalam Program Dakwah Dan Advokasi
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Sarana Ibadah, bantuan untuk sarana ibadah di masjid dan
musholla di Kota Tangerang Selatan merupakan salah
satu program unggulan dari Badan Amil Zakat Nasional
Kota Tangerang Selatan, yang bertujuan untuk
menyediakan fasilitas ibadah yang lebih baik. Realisasi
untuk program sarana ibadah pada tahun 2023 mencapai
Rp 362.000.000. Selanjutnya, Program Dakwah Dan
Advokasi Santunan Guru TPA/TPQ Dan Diniyah
memberikan santunan kepada para guru ngaji TPA/TPQ
di Kota Tangerang Selatan.



d. Struktur Baznas Kota Tangerang Selatan
Tabel No. 3.1 Struktur BAZNAS Kota Tangsel

WALI KOTA TANGERANG

SELATAN

DRS.H.BENYAMIN DEVNIE

A

A

KETUA

MOHAMMAD SUBHAN.S.Sos,I

SAI

WAKA 1 WAKA 2 WAKA 3 WAKA 4
TAUFIK DR.AHMAD TARJUNLM.M DENNY
SEYTAUDINMA RIFA,LMA NURYADIN, M.SI
1 T T T
1 1 1 1
1 1 1 1
1 1 1 1
KABID KABID Kabag PKP Kabag SAU
PENGUMPULAN PENDISTRIBUSI SYARIFAH TOTO SUSANTO
AN JIHAN
NOOR SYATBANI
T 1 [ ]
1 1 I 1
1 1 I 1
1 1 1
APRILLA ADE SURYADI FIRDA LAITUL MONICA
A ANANDA
.
T T 1
1 1 |
1 1
ARIF
LINTI AGUSTIN ALLAN YULIANTO
MUHIBY

Sumber: hitps://kotatangerangselatan.baznas.go.id/struktur-baznas
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Keterangan :

. Ketua : Mohammad Subhan.Sos,I

Wakil Ketua I (Bidang Pengumpulan ): Taufik Seytaudin,MA.
Wakil Ketua II (Bidang Pendistribusian): DR.Ahmad Rifa’i,
MA

Wakil Ketua III (Bidang Perencanaan dan keuangan):
Tarjuni, M.M

Wakil Ketua IV (Bidang Administrasi, SDM dan Umum):
Denny Nuryadin, M.SI

Bidang Pengumpulan: Aprilia Yutegi dan Linti Agusti
Bidang Pendistribusian: Noor Syaibani, Ade Suryadi dan
Alian Muhiby

Kabag PKP (Kepala Bagian Pengumpulan dan Kepatuhan):
Syarifah Jihan dan Firda Laitul

Kabag SAU (Kepala Bagian Pengumpulan dan Kepatuhan):

Toto Susanto, Monica Ananda dan Arif Yulianto

B. Implementasi Penghimpunan Dana Zakat Profesi di BAZNAS
Tangerang Selatan.

BAZNAS Kota Tangerang Selatan dalam menghimpun dana zakat

profesi menggunakan dua mekanisme yakni penghimpunan secara

langsung dan penghimpunan secara tidak langsung. BAZNAS Kota

Tangerang Selatan juga menyediakan berbagai media untuk

memudahkan para muzakki dalam menunaikan zakat profesi di

Lembaga BAZNAS Kota Tangerang Selatan. "’

107

Wawancara Bapak Taufik Seytaudin Pimpinan bidang

penghimpunan di BAZNAS Kota Tangerang Selatan 23 mei 2025, pukul 14.00
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1. Muzakki dapat datang langsung ke kantor BAZNAS Kota
Tangerang Selatan untuk menyalurkan zakat secara tatap muka dan
mendapatkan pendamping langsung dari petugas.

2. BAZNAS Kota Tangerang Selatan telah menjali kerja sama melalui
program payroll zakat dengan Organisasi Perangkap Daerah (OPD)
sehingga zakat profesi dapat dipotong langsul dari penghasilan
bulanan muzakki secara otomatis dan rutin.

3. Tersedia layanan kantor digital atau platfrom daringyang
memungkinkan muzakki menunaikan zakat kapan saja melalui
website atau aplikasi resmi lembaga.

4. BAZNAS Kota Tangsel juga menyediakan layanan booth zakat
yang telah tersebar di berbagai lokasi seperti pusat perbelanjaan atau
area publik lainnya.'%

Dari ke empat mekanisme di atas menunjukan bahwa BAZNAS Kota
Tangerang Selatan berupaya untuk memfasilitasi karakteristik muzaki
dengan strategi pengumpulan yang variati dan fleksibel. Mulai dari
pendektan individu, menyeluruh, digital, hingga publik, semua
mekanisme ini mendukung pencapaian efektivitas pengumpulan zakat
profesi secara menyeluruh. BAZNAS Kota Tangerang Selatan
menggunakan berbagai saluran seperti pemotongan gaji untuk ASN
dan berbagai saluran digital, seperti website, aplikast BAZNAS, QRIS,
dompet digital, hingga marketplace yang telah bekerja sama, sehingga
dapat menyesuaikan dengan perubahan zaman dan memperbesar

peluang untuk mengoptimalkan potensi zakat di kalangan Masyarakat.
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Efektivitas strategi tersebut bisa dilihat dari pola asal zakat yang
berhasil dihimpun. penghimpunan zakat profesi ini di BAZNAS Kota
Tangerang Selatan masih bersifat sukarela dan sudah ada bentuk
pemotongan otomatis, Sebagian besar atau sekitar 60% dari total zakat
yang berhasil dikumpulkan oleh BAZNAS Kota Tangerang Selatan
berasal dari Organisasi Perangkat Daerah (OPD), di mana telah di
terapkan system pemotongan otomatis (payroll zakat) dari pengasilan
bulanan ASN, sehingga proses penghimpunan berlangsung secara rutin
dan terjadwal. Sementara itu, sekitar 40% sisanya berasal dari zakat,
infak, dan sedekah yang disalurkan langsung oleh Masyarakat scara
mandiri, tanpa melalui skema kerja sama pemotongan otomatis
Masyarakat/muzakki biasanya melakukan transfer langsung
kerekening resmi BAZNAS, baik melalui layanan perbankan maupun
kanal digital yang tersedia. Pola ini menunjukan bahwa partisipasi
Masyarakat umum juga memberikan kontribusi signifikan dalam
mendukung penghimpunan dana zakat.'%

Untuk memastikan penghimpunan berjalan dengna maksimal,
BAZNAS Kota Tangerang Selatan juga menerapkan system
pengelolaan zakat yang akuntabel dan transparan. Setiap dana uang
masuk dari muzakki dicatat dan menggunakan system informasi
keuangan terintegrasi yang memudahkan pengecekan transaksi dan
meminimalkan kesalahan pencatatan. Setalah diinput ke aplikasi
BAZNAS Kota Tangerang Selatan akan mengeluarkan Bukti Setoran
Baznas (BSZ). Selain itu pelaporan yang dilakukan secara berkala
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dalam bentuk laporan bulanan, triwulanan, dan tahunan yang
mencakup data penghimpunan dan penyaluran zakat. Laporan in
disusun sesuai dengan standar pelaporan keuangan syariah dan diaudit
oleh auditor independent untuk menjaga akuntabilitas. ''°

Dari urain di atas penulis mengimpulkan bahwa BAZNAS Kota
Tangerang Selatan menggunakan berbagai cara untuk menghimpun
zakat profesi yang fleksibel dan mudah diakses, mulai dari tatap muka,
pemotongan otomatis lewat payroll OPD, layanan digital, sampai
booth di tempat umum. Sekitar 60% zakat berasal dari pemotongan gaji
ASN, sisanya dari masyarakat umum yang mentransfer langsung.

Semua dana dikelola dengan sistem yang transparan dan akuntabel

serta diaudit rutin untuk memastikan kepercayaan warga.

C. Implementasi penyaluran zakat di BAZNAS Kota Tangerang
Selatan

Baznas Tangerang Selatan menerapkan sistem pendistribusian
zakat yang terorganisir dan terencana, dimulai dengan pengajuan
permohonan dari mustahik melalui proposal yang diregister dan didata.
Setiap pengajuan ditinjau berdasarkan program yang ada, seperti
bantuan dibidang pendidikan dan sosial kemanusiaan.

Proses pendistribusian dibedakan berdasarkan tingkat urgensi, di
mana permohonan mendesak akan diproses lebih cepat, sementara
permohonan yang lebih kompleks, seperti bantuan untuk rumah tidak
layak huni, memerlukan asesmen lapangan untuk memastikan

kelayakan bantuan. Setelah semua proses asesmen selesai, permohonan
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pencairan dana akan dikirimkan ke bendahara, dan mustahik akan
dihubungi untuk mengambil bantuan setelah dana cair.'!!

Dengan demikian, Baznas memastikan bahwa setiap bantuan yang
diberikan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi mustahik. Dalam
menentukan kriteria mustahik, Baznas menggunakan standar “hadul
kifayah”, yang merupakan batasan kecukupan untuk menghidupi diri
sendiri. Mustahik yang mengajukan permohonan akan melalui
wawancara untuk menilai penghasilan bulanan mereka. Jika
penghasilan di bawah batas tersebut, mereka dianggap berhak
menerima bantuan. Namun, karena keterbatasan dana, Baznas
menerapkan skala prioritas berdasarkan tingkat kebutuhan, dengan
penilaian yang komprehensif, termasuk pengeluaran bulanan, untuk
menentukan kelayakan mustahik. Meskipun terdapat rekomendasi dari
kelurahan, Baznas tetap melakukan peninjauan lapangan untuk
memastikan keakuratan informasi dan kebutuhan mustahik.

Bantuan Baznas menunjukkan komitmen dalam memberikan yang
tepat sasaran dan sesuai dengan kondisi rell masyarakat. Selain itu,
Baznas juga memiliki program pemberdayaan yang terpisah dari
pendistribusian zakat, mencakup bidang pendidikan dan ekonomi.
Dalam bidang pendidikan, Baznas memberikan bantuan kepada
pelajar tahfidz dengan pelatihan yang dilakukan setiap dua bulan,
sedangkan dalam bidang ekonomi, bantuan modal usaha berupa alat

usaha atau bahan baku, dan pelatihan pengelolaan usaha, dan
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pendampingan usaha diberikan kepada mustahik yang memiliki
usaha.!?

Baznas menjalin kerjasama dengan berbagai lembaga untuk
memperlu jangkauan dan efektivitas pendistribusian zakat. Meski
menghadapi tantangan, seperti mentalitas masyarakat yang sering kali
menganggap meminta bantuan adalah hal yang mudah, Baznas tetap
berkomitmen untuk menjaga keamanan dan memastikan bantuan yang
diberikan tepat sasaran, serta transparan dalam pengelolaan dana zakat.
mencapai kemandirian ekonomi.

Maka, penulis menyimpulkan bahwa BAZNAS Tangerang
Selatan menyalurkan zakat dengan proses terstruktur dan sistematis,
menggunakan standar hadul kifayah untuk menilai layak tidaknya
penerima bantuan, dengan wawancara dan peninjauan lapangan. Selain
bantuan langsung, Baznas juga mengembangkan program
pemberdayaan di bidang pendidikan dan ekonomi, serta bekerja sama
dengan berbagai pihak untuk efektivitas distribusi dan transparansi

dana.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan menjelaskan bagaimana strategi
penghimpunan dana Zakat Profesi di BAZNAS Kota Tangerang Selatan
dan Bagaiaman kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang ada di
BAZNAS Kota Tangerang Selatan.

A. Analisis Strategi Penghimpunan Dana Zakat Profesi Di BAZNAS
Kota Tangerang Selatan

Aparatur Sipil Negara (ASN) atau Pegawai Negeri Sipil (PNS)
memiliki peran penting dalam penyelenggaraan pemerintahan,
pelayanan publik, serta pelaksanaan pembangunan di daerah. Jumlah
dan komposisi ASN yang menjadi salah satu indikator yang dapat
menggambarkan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) pemerintah
daerah dalam melaksanakan fungsi birokrasi. Oleh karena itu, data
mengenai jumlah PNS di Kota Tangerang Selatan menjadi informasi
penting dalam melihat potensi dan kinerja aparatur pemerintahan
setempat.

Berdasarkan data yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik
(BPS) Kota Tangerang Selatan, jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) di
lingkungan Pemerintah Kota Tangerang Selatan pada periode
Desember 2023 tercatat sebanyak 4.525 orang. Dari jumlah tersebut,
terdapat 1.791 orang laki-laki dan 2.734 orang perempuan. Data ini
hanya mencakup PNS daerah yang berada di lingkungan Pemerintah
Kota Tangerang Selatan, sehingga tidak termasuk PNS yang berasal
dari instansi pusat maupun provinsi.'?

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa jumlah ASN

di Kota Tangerang Selatan cukup besar sehingga berdampak langsung

"BBadan Pusat Statistik Kota Tangerang Selatan
https://tangselkota.bps.go.id/id/statistics 29 Agustus 2025
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pada belanja pegawai daerah dan potensi penghimpunan zakat profesi.
Besarnya jumlah ini juga menjadi dasar penting untuk memahami
struktur penghasilan ASN, di mana gaji yang diterima tidak hanya
untuk kebutuhan sehari-hari tetapi juga memiliki peran dalam
kewajiban keagamaan bagi ASN yang beragama Islam. Oleh karena
itu, sebelum mengkaji lebih jauh mengenai potensi zakat profesi yang
dikelola oleh BAZNAS Kota Tangerang Selatan, terlebih dahulu perlu
dipaparkan mengenai besaran gaji ASN di Kota Tangerang Selatan:

Tabel 3.1 Tabel Gaji ASN & PPPK di Tangsel

Kategori ASN Rincian Gaji per Bulan

PNS Golongan Illa + Rp 5.305.000 (belum termasuk tunjangan)

PNS Golongan IV + Rp 12.034.000 (belum termasuk tunjangan)

PPPK (Tangsel, lokal | Rp 1.938.500 (lulusan SD)
— berdasarkan | Rp 3.480.300 (dokter spesialis)

pendidikan)
PPPK (nasional — e Gol. I: Rp 1.938.500 — Rp 2.900.900
Perpres 11/2024) e Gol. IV: Rp 2.299.800 — Rp 3.336.600

e Gol. IX: Rp 3.203.600 —Rp 5.261.500

Sumber: tangselpos.idRespublika.id,Klik PendidikanTangsel Life

Strategi adalah peran penting dalam Penghimpunan dana zakat
profesi di BAZNAS Tangerang Selatan untuk memperkuat
kesejahteraan umat dan mengurangi kesenjangan sosial di wilayah
perkotaan. Dalam era modern, zakat profesi seperti penghasilan
bulanan para pegawai memiliki potensi luar biasa jika dikelola dan
dihimpun secara efektif serta transparan.

Dengan demikian, strategi inovatif dibutuhkan agar partisipasi
masyarakat semakin meningkat, termasuk melalui sosialisasi aktif,

pemanfaatan teknologi, dan penguatan kolaborasi antar lembaga.


https://tangselpos.id/detail/36391/pemkot-siapkan-rp-139-m-untuk-6-bulan-gaji-pppk?utm_source=chatgpt.com
https://www.respublika.id/2025/07/06/benyamin-pastikan-gaji-pppk-tangsel-dianggarkan-di-apbd-perubahan-2025/?utm_source=chatgpt.com
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https://tangselife.com/news/terbaru-daftar-gaji-guru-2025-asn-ppk-dan-honorer-tertinggi-rp73-juta-per-bulan?utm_source=chatgpt.com
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Sebelum membahas lebih jauh tentang strategi penghimpunan dana
zakat profesi dari kalangan ASN maupun non-ASN di BAZNAS Kota
Tangerang Selatan, penting untuk memahami tentang kewajiban zakat
profesi.'!4

Kota Tangerang Selatan sebagai wilayah perkotaan yang terus
berkembang pesat memiliki potensi zakat profesi yang cukup besar
karena mayoritas masyarakatnya bekerja di sektor jasa, perdagangan,
dan pendidikan. Sumber zakat profesi di Kota Tangerang Selatan
berasal dari berbagai kalangan, antara lain Aparatur Sipil Negara
(ASN), guru, dan tenaga kesehatan di instansi pemerintah. Selain itu,
karyawan swasta dan profesional seperti pegawai perbankan, asuransi,
telekomunikasi, dokter, konsultan, pengacara, dan notaris juga menjadi
bagian penting dari sumber zakat profesi. Di samping itu, pekerja
kreatif dan digital seperti freelancer, desainer, content creator,
programmer, dan fotografer juga semakin berkembang sebagai sumber
zakat profesi. Pedagang di pasar tradisional maupun modern, serta
profesi jasa seperti pengemudi transportasi online, turut menjadi bagian
dari potensi penghimpunan zakat apabila penghasilannya sudah
mencapai nisab.

Fatwa MUI Nomor 3 Tahun 2003, dan PMA Nomor 31 Tahun
2019 adalah dua regulasi penting yang terkait dengan zakat profesi di
Indonesia, Sebagaimana fatwa MUI Nomor 3 tahun 2003 menetapkan
bahwa zakat profesi wajib dibayarkan oleh setiap muslim yang
memiliki penghasilan yang telah mencapai nishab (batas minimal
penghasilan yang wajib dizakati). Sedangkan Peraturan Mentri Agama

(PMA) Nomor 31 tahun 2019 menjelaskan nisab zakat penghasilan
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senilai 85gram emas, Dan kadar zakat pendapatan dan jasa senilai
2,5%.

Dengan adanya regulasi ini dapat mendorong lembaga — lembaga
BAZNAS untuk berinovasi dalam Upaya untuk meningkatkan
penghimpunan dana zakat profesi, termasuk berkolaborasi dengan
pemerintahan daerah dengan tujuan untuk mengoptimalkan zakat
profesi.'!?

Untuk itu BAZNAS Kota Tangerang Selatan dalam melakukan
strategi penghimpunan dana zakat berbeda antara ASN dan non- ASN.
berikut strategi yang dilakukan BAZNAS Kota Tangerang Selatan
dalam menghimpun dana zakat profesi dari ASN dan non-ASN:

1. Aparatur Sipil Negara (ASN)

BAZNAS Kota Tangerang Selatan itu tidak mempunyai
kekuatan untuk mengambil zakat profesi dari ASN, jadi BAZNAS
Kota Tangerang Selatan harus bekerja sama dengan Pemerintah
Kota Tangerang Selatan untuk menerapkan regulasi yang
mewajibkan Aparatur Sipil Negara (ASN) menunaikan zakat
profesi melalui potongan gaji bulanan atau di kenal dengan payroll
system. Sistem pemotongan zakat profesi ini dilakukan secara
otomatis yang di potong 2,5% dari gaji bulanan oleh bendahara
masing-masing tiap instansi, yang kemudian disalurkan ke
BAZNAS Kota Tangerang Selatan. Regulasi ini bertujuan untuk
mempermudah ASN dalam menunaikan kewajiban zakat seka
ligus memastikan penghimpunan dana zakat profesi berjalan

secara transparan, akuntabel, dan berkesinambungan. Pendekatan
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ini terbukti efektif, dengan kontribusi ASN mencapai sekitar 70%
dari total pengumpulan zakat profesi.

2. non-ASN (karyawan swasta, pengusaha, profesional, dan pekerja
lepas).

Untuk kalangan non-ASN (karyawan swasta, pengusaha,
profesional, dan pekerja lepas), BAZNAS Tangsel mengandalkan
strategi kampanye digital dan sosialisasi publik. Tidak adanya
regulasi wajib potong pada sektor swasta membuat penghimpunan
zakat profesi non-ASN lebih menantang. Oleh karena itu,
BAZNAS memanfaatkan media sosial (Instagram, Facebook,
TikTok) untuk mengedukasi masyarakat tentang pentingnya zakat
profesi, memberikan simulasi perhitungan zakat (2,5% dari
pendapatan bersih), serta membagikan cerita inspiratif terkait
dampak penyaluran zakat untuk mustahik dan informasi
kemudahan pembayaran zakat melalui kanal digiral (transfer bank,
QRIS, e-wallet, marketplace zakat).!'®
BAZNAS Kota Tangerang Selatan memiliki target khusus untuk

meningkatkan penghimpunan dana zakat profesi dari kalangan non-
ASN pada tahun berikutnya. Untuk mencapaian target tersebut
BAZNAS Kota Tangerang Selatan mengoptimalkan strategi digital dan

kolaborasi, diantaranya:

a. Meningkatkan intensitas campaign di media sosail dengan kontekn
edukasi, perhitungan zakat profesi, serta dampak nyata

mengeluarkan zakat kepada mustahik.
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b. Melakukan kerja sama dengan Perusahaan swasta, BUMD,
komunita profesional, dll.

c. Menghadirkan booth zakat profesional di berbagai acara publik,
pusat pembelanjaan, dan kegiatan CSR Perusahaan.

d. Mempermudah kanal pembayaran zakat profesi secara digital
(QRIS, marketplace zakat, e-wallet) untuk memudahkan pekerjaan
non-ASN.!'"”

BAZNAS Kota Tangerang Selatan juga mengadakan Sosialisasi
dan edukasi untuk meningkatkan kesadaran Masyarakat untuk
membayar zakat profesi yang dilakukan melalui berbagai strategi yang
terencana dan berkelanjutan. Salah satunya dengan mengadakan
kegiatan penyuluhan langsung ke instansi pemerintah, swasta, sekolah,
dan komunitas masyarakat di setiap kecamatan. Dalam kegiatan
tersebut BAZNAS menyampaikan pemahaman mengenai pentingnya
zakat profesi, serta manfaat zakat dalam memberdayakan mustahik dan
mengurangi kemiskinan. Selain itu, BAZNAS juga memanfaatkan
media digital seperti website, media sosial, dan platform komunikasi
lainnya untuk menjangkau generasi muda dan masyarakat umum secara
lebih luas. Tak hanya itu, BAZNAS juga aktif dalam menyebarkan
materi edukatif berupa brosur, banner, dan video pendek yang mudah
dipahami oleh berbagai kalangan. Melalui pendekatan langsung dan
digital ini, BAZNAS berharap dapat membangun kesadaran kolektif
masyarakat mengenai pentingnya menunaikan zakat profesi secara
rutin dan tepat waktu. Selain itu, BAZNAS Kota Tangerang Selatan

juga menggelar acara yaitu “Gembyar Tangsel Bezakat” dengan tujuan
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untuk memotivasi para ASN dengan memberikan contoh yang bisa di
publikasihkan bagaimana pak walikota dan pak wakil walikota
berzakat di BAZNAS Tangsel, inilah salah satu strategi khusus yang di
lakukan BAZNAS Tangsel dalam mengoptimalkan zakat profesi.''®

Namun, di BAZNAS Kota Tangerang Selatan Sebagian besar
penghimpunan dana zakat masih berasal dari Organisasi Perangkat
Daerah (OPD), di mana telah diterapkan pemotongan otomatis (payroll
zakat) dari penghasilan bulanan para ASN, sehingga proses
penghimpunanya berlangsung secara rutin dan terjadwal. Sedangkan
Sebagian kecilnya berasal dari dana zakat, infak, dan sedekah yang
disalurkan langsung oleh masyarakat tanpa melalui skema kerja sama
pemotongan otomatis. Masyarakat biasanya melakukan transfer
langsung ke rekening resmi BAZNAS, baik melalui layanan perbankan
maupun kanal digital yang tersedia. Pola ini menunjukkan bahwa
partisipasi masyarakat umum juga memberikan kontribusi signifikan
dalam mendukung penghimpunan dana zakat.

Penghimpunan zakat profesi di BAZNAS Kota Tangerang Selatan
belum sepenuhnya berjalan efektif terutama dalam menjangkau
kalangan non-ASN, meskipun kontribusi dari dari kalangan ASN sudah
cukup meningkat karna adanya regulasi pemotongan otomatis,
sedangkan partisipasi dari kalangan non-ASN masih tergolong rendah.
Perbedaan ini menunjukan bahwa strategi yang diterapkan oleh
BAZNAS Kota Tangerang Selatan belum sepenuhnya berhasil

mengakses seluruh bagian muzakki secara merata.
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Adapun, dalam aspek pencapian penghimpunan dana zakat

profesi di BAZNAS Kota Tangsel, dapa dilihata pada table di

bawah ini:

Tabel 4.1: Data penghimpunan Dana Zakat Profesi dan Jumlah Muzaki di
BAZNAS Kota Tangerang Selatan

Jumlah Total Pertumbuhan
. Pertumbuhan

Muzaki ) pengumpulan pengumpulan
Tahun jumlah

zakat dana zakat | dana zakat

muzaki

profesi profesi profesi
2022 | 277 - 2.987.894.944,00 | -
2023 | 343 +23,83% 3,592.982.700,00 | +20,25%
2024 | 1021 +197,37% 3,753.085.593,00 | +4,46%

Sumber: Data zakat profesi di BAZNAS Kota Tangerang Selatan

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan secara

signifikan, dari tahun 2022 ke2023, jumlah ini meningkat sebesar

23,83% menjadi 343 orang. Namun, jumlah muzaki meningkat 1021

pada tahun 2024 angka tersebut menunjukan peningkatan sebesar

197,37% dari tahun sebelumnya. Peningkatan ini hampir tiga kali lipat

menunjukan bahwa strategi BAZNAS Kota Tangerang Selatan bejalan

dengan baik dalam memeperluas basis muzakki terutama dari ASN dan

lembaga lain.'"

Total dana zakat profesi di BAZNAS Kota Tangerang Selatan

meningkat. Dana zakat profesi sebesar2.987.894.944 dikumpulkan
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pada  tahun2022. Kemudian meningkat 20,25%  menjadi
3,592.982.700,00 pada tahun 2023. Namun, total dana yang
dikumpulkan pada tahun 2024 hanya meningkat 4,46% menjadi Rp
3.735.085.593. bahkan meskipun jumlah muzakki naik drastis. Hal ini
menunjukan bahwa nilai zakat per muzaki, atau banyak muzakki
menyetorkan dalam jumlah dana yang kecil.'?°

Peningkatan dana zakat profesi dari tahun ke tahun tentu tidak
lepas dari berbagai upaya strategis yang telah dilakukan oleh BAZNAS
Kota Tangerang Selatan untuk menjangkau lebih banyak muzakki dan
memudahkan proses pembayaran zakat. Inovasi terhadap
perkembangan teknologi menjadi kunci utama dalam mendorong
masyarakat agar lebih aktif berzakat melalui kanal digital maupun
offline.

Untuk memastikan efektivitas dari berbagai strategi tersebut,
BAZNAS Kota Tangerang Selatan melakukan evaluasi terhadap
strategi penghimpunan zakat profesi, khususnya dalam upaya
mengukur efektivitas kampanye digital dan kegiatan offline seperti
booth di ruang publik. Evaluasi ini dilakukan dengan meninjau respon
masyarakat terhadap konten kampanye di media sosial, jumlah
interaksi dan peningkatan pembayaran zakat melalui kanal digital, serta
efektivitas program sosialisasi tatap muka. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa pendekatan melalui sosial media cukup efektif dalam

meningkatkan kesadaran publik, namun masih perlu variasi konten
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yang lebih kreatif dan informatif agar pesan zakat profesi lebih
tersampaikan. %!

Dengan demikan penulis menyimpulkan bahwa BAZNAS Kota
Tangerang Selatan menerapkan dua strategi utama dalam
penghimpunan zakat profesi, yaitu potongna gaji otomatis untuk ASN
dan kampanye digital serta sosialisasi untuk non-ASN. Dengan adanya
surat edaran dan kerja sama dengan pemerintahan membuat kontribusi
ASN mencapai 70% dari total dana zakat profesi. Namun
penghimpunan zakat dari non- ASN masih cukup menantang, sehingga
BAZNAS fokus pada edukasi melalui media sosail, dan kemudahan
pembayaran digital.

Bagaimana Kekuatan, Kelemahan, Peluang, Dan Ancaman
Penghimpunan Dana Zakat Profesi Di BAZNAS Kota Tangerang
Selatan.

Zakat merupakan sarana utama dalam islam yang bertujuan untuk
mendistribusikan kekayaan dari pihak yang mampu kepada pihak yang
tidak mampu. Namun, di Indonesia zakat memiliki potensi yang sangat
besar dalam mengantaskan kemiskinan, akan tetapi masih terdapat
bberapa hambatan dalam sisitem penghimpunan dana zakat, terutama
dalam penghimpunan dana zakat profesi.

Faktor utama yang mendorong seseorang untuk membayar zakat
yaitu faktor religius, yang berlendaskan pada syariat- syariat islam,
khususnya yang berkaitan dengan kewajiban zakat dari hasil
pendapatanya secara sukarela untuk di berikan kepada orang- orang

yang berhak menerimanya. Ketika pendapatan seseorang meningkat,
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minatnya untuk berzakat juga harus meningkat karna adanya sikap
religius yang mendorong seseoang untuk melakukan hal baik yang
sesuai syariat islam. Pendapatan juga merupakan faktor utama yang
mempengaruhi minat Masyarakat untuk menunaikan zakat melalui
lembaga amil zakat dengan mempertimbangkan besar kecilnya
penghasilan seseorang. Sehingga semakin besar penghasilan seseorang
maka semakin mudah pula seseorang untuk membayar zakat ke
lembaga amil zakat. Selain faktor pendapatan, faktor pengetahun
masyrakat tentang zakat profesi juga sangat berpengaruh.

Dari hasil wawancara Bersama Bapak Taufik Seytaudin, Selaku
ketua pimpinan bagian penghimpnan dana zakat di BAZNAS Kota
Tangerang Selatan, beliau mengatakan kekuatan (strength) pendukung
penghimpunan dana zakat profesi di BAZNAS Kota Tangerang Selatan
yaitu adanya surat edaran dari pemerintah dan pendekatan Unit
Pengumpulan Zakat (UPZ), baik masjid, musholla, Yayasan, dan
maupun Perusahaan. Kolaborasi ini didukung oleh legalitas institusi ke
BAZNAS Kota Tangsel, kanal media pengumpulan BAZNAS Kota
Tangsel yang semakin kreatif dengan campaign program. Namun,
disisi lain ada kelemahan (weaknesses) yaitu BAZNAS Kota
Tangerang Selatan belum sepenuhnya melakukan sosialisasi ke
berbagai perusahaan yang ada di Tangerang Selatan, Unit
Pengumpulan Zakat (UPZ) masjid, musholla dan yayasan lain
laporannya belum maksimal.!??

Untuk mengatasi kelemahan ini BAZNAS Kota Tangerang

melakukan strategi pendekatan sosialisasi untuk Perusahaan dan UPZ,
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untuk di lembaga pemerintah memperkuat Kembali peraturan wali kota
tentang penghimpunan dana zakat. Opportunity (peluang),
Perkembangan media digital, dukungan pemerintah, Program
kemaslahatan masyarakat tangsel terus digaungkan untuk menangkan
setiap peluang dalam pengelolaan zakat. Unutuk memanfaatkan
peluang di lembaga pemerintah vertikal juga sedang digaungkan seperti
Badan Pertanahan Nasional, BPS, KPU, DPRD karena masih ada celah
untuk bisa dikuatkan kembali dalam berbagai kolaborasi program
penyalurannya, dari Zakat Profesi pegawai lembaga- lembaga tersebut
dapat disalurkan kembali dangan kemanfaatan lingkungan di sekitar
lembaga sesuai ashnaf zakat. Threat (ancaman), Rendahnya literasi dan
kesadaran masyarakat non-ASN mengenai kewajiban zakat profesi,
Persaingan dengan Lembaga Amil Zakat (LAZ) swasta yang lebih
agresif dalam fundraising, dan menurunnya potensi kepercayaan publik
jika transparansi dan dampak program tidak
dikomunikasikan dengan baik.!'?

BAZNAS Kota Tangerang Selatan dalam mengimplementasi
strategi penghimpunan dana zakat profesi juga mengalami salah satu
tantangan besar yaitu masih rendah kesadaran Masyarakat mengenai
kewajiban zakat profesi. Banyak Masyarakat, terutama dari kalangan
non-ASN yang belum memahami bahwa pendapatan dari profesi
seperti gaji karyawan swasta, honorarium, jasa profesional, atau usaha
mandiri termasuk kategori penghasilan yang wajib dizakati apabilah
telah mencapai nisab dan haul. Minimnya pengetahuan tentang zakat

profesi ini juga membuat Tingkat partisipasi zakat dari kalangan non -
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ASN jadi rendah. Namun. BAZNAS Kota Tangerang juga mengalami
kesulitan challenging harus tidak ada regulasi wajib seperti pajak
misalnya, jadi yang berminat saja yang dipotong itupun masih
minoritas sehingga perlu pendekatan lain.'?* dalam pengumpulan satu
institusi perusahaan khususnya itu sangat

Tabel no. 4.2 Uraian Analisis SWOT.

Analisis SWOT Uraian

Strenght (kekuatan) 1. Kreatif dalam campaign di media sosail.

2. Memiliki target dan sasaran yang jelas

dalam pengumpulan zakat profesi.

3. Didukung oleh amil yang kompeten serta
telah tersertifikasi.

4. Mendapat dukungan dari APBD dan

fasilitas yang disediakan oleh pemerintah

daerah
Weakness 1. Sosialisasi ke Perusahaan swasta belum
(kelemahan) maksimal

2. Laporan dari UPZ (masjid, mushollah,
Yayasan) belum sepunuhnya terkontrol

3. Adanya  kolaborasi  dengan  Unit
Pengumpulan Zakat (UPZ), masjid,

mushollah, Yayasan, Perusahaan.
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Opportunity 1. Pemannfaatan media digital semakin

(peluang) berkembang

2. Dukungan pemerintah terus meningkat

3. Adanya program kemaslahatan msyarakat
Kota Tangsel menjadi daya Tarik
penghimpunan zakat.
4. Adanya kolaborasi dengan Unit
Pengumpulan Zakat (UPZ), masjid,
mushollah, Yayasan, Perusahaan.
5. Adanya regulasi pemerintah yang
mendukung  zakat profesi melalui

penerapan payroll system bagi ASN

Threat (ancaman) 1. Rendahnya literasi dan kesadaran
masyarakat  non-ASN  mengenai
kewajiban zakat profesi

2. Persaingan dengan Lembaga Amil
Zakat (LAZ) swasta yang lebih agresif
dalam fundraising

3. Menurunnya potensi kepercayaan
publik jika transparansi dan dampak
program tidak

dikomunikasikan dengan baik.

Sumber: Diolah penulis dari hasil wawancara dengan Divisi Pengumpulan Baznas
Kota Tangerang Selatan (2025).

Dari urain tabel atas maka disimpulkan bahwa kekuatan (strength)

terdapat pada ASN dengan adanya regulasi dari pemerintah. sedangkan



105

faktor kelemahan terdapat pada non-ASN seperti karyawan swasta,
pelaku usaha, maupun profesi independen, disinilah muncul kelemehan
dari kalangan non-ASN karena tidak memiliki ikatan struktural
terhadap sisitem pemotongan zakat, sehingga membutuhkan edukasi
kepada para muzaki. Di sisi lain, jumlah muzaki dari tahun ke tahun
mengalami  peningkatan secara signifikan sedangkan pada
nominalnyapun meningkat akan tetapi terjadi penurunan pada nominal
zakat yang dihimpun, Hal ini menunjukan bahwa nilai zakat per
muzaki, atau banyak muzaki menyetorkan dalam jumlah dana yang
kecil. Jika tidak lakukan pengembangan atau pelatihan SDM di UPZ
maka itu akan menjadi ancaman serius bagi keberhasilan staretgi
penghimpunan dana zakat profesi terutama dari kalangan non-ASN.
Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa Zakat di
BAZNASKota Tangerang Selatan memiliki potensi besar yang
didukung oleh pemerintah dan kolaborasi dengan berbagai Unit
Pengumpulan Zakat (UPZ). Namun sosialisasi keperusahaan swasta
dan pengawasan laporan UPZ masih belum maksimal, sehingga
partisipasi non-ASN masih rendah karena kurangnya pemahaman dan

kesadaran mengenai kewajiban zakat profesi.
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BAB YV
Kesimpulan

Pada bab ini penulis akan menjelaskan Kesimpulan dan saran dari
hasil penelitian penulis.

A. Kesimpulan

l. Strategi penghimpunan zakat profesi yang dilakukan oleh
BAZNAS Kota Tangerang Selatan menggunakan dua pendekatan,
yaitu pertama pendekatan terhadap Aparatur Sipil Negara (ASN)
berjalan dengan sangat baik berkat adanya sistem potong gaji (payroll
system) yang diwajibkan oleh regulasi pemerintah kota. Kebijakan ini
menjadi tulang punggung utama perolehan dana zakat, namun, di sisi
lain, usaha untuk menjangkau kalangan non-ASN seperti karyawan
swasta atau pengusaha belum maksimal karena hanya mengandalkan
kampanye dan kesadaran sukarela. Adapun jumlah yang membayar
zakat (muzaki) bertambah hingga 197,37% pada tahun 2024, perolehan
dananya justru hanya bertambah 4,46%, artinya, banyak muzaki baru
yang bergabung, namun setoran rata-ratanya tergolong kecil.

2. Keberhasilan dan tantangan yang dihadapi oleh BAZNAS Kota
Tangerang Selatan dapat dilihat dari dua sisi yang saling berlawanan.
Di satu sisi, faktor pendukung utamanya adalah dukungan regulasi dari
pemerintah yang menjadi landasan kuat untuk menjangkau para ASN,
Kekuatan ini diperkuat oleh adanya kerja sama dengan Unit Pengumpul
Zakat (UPZ) di berbagai lembaga dan pemanfaatan media sosial untuk
kampanye. Namun, di sisi lain, salah satu faktor penghambat
penghimpunan dana zakat profesi adalah adalah minimnya pemahaman
muzaki di kalangan non-ASN mengenai kewajiban zakat dari
penghasilan mereka. Kondisi ini diperparah oleh tidak adanya aturan

yang mengikat untuk sektor swasta, sehingga upaya pengumpulan dana
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menjadi sangat bergantung pada kerelaan masing-masing individu.

Selain itu, pendekatan ke lingkungan perusahaan yang belum maksimal

serta pengawasan terhadap UPZ yang masih lemah juga menjadi

kendala nyata yang perlu segera diatasi.

B. Saran

1.

Kepada BAZNAS Kota Tangerang Selatan di Sarankan untuk
memperluas Strategi Pendekatan dengan kalangan non-ASN yaitu
meniru kesuksesan system pemotongan gaji yang diterapkan pada
ASN, BAZNAS juga bisa menjalani kemitraan strategi dengan
Perusahaan swasta untuk mengimplementasikan sistem serupa.
BAZNAS juga perlu meluncurkan kampanye yang lebih
terstruktur dan jangan hanya bersifat ajakan tetapi juga
memberikan informasi yang lebih jelas mengenai zakat profesi.
Kepada Penelitian selanjutnya

Bagi Peneliti berikutnya, diharapkan dapat memperluas penelitian
Strategi Penghimpunan Dana Zakat Profesi di BAZNAS Kota
Tangerang Selatan.

Untuk Masyarakat.

Bagi Masyarakat sangat penting untuk memahami bahwa zakat
adalah bagian dari rukun Islam yang wajib di keluarkan Ketika
sudah mencapai batas waktunya. Maka dari itu manusia yang
dimendapat titipan itu haruslah berlaku adil karna semua harta
yang berkembang dan bermanfaat bagi pemilik harta untuk
dikeluarkan zakatnya, agar selain untuk membersihkan harta Dan
memberikan manfaat kepada orang yang memang berhak

menerima zakat tersebut
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Tanggal/Waktu : 23 Mei 2025/14.00 WIB
Tempat: Kantor BAZNAS Kota Tangsel
Narasumber: Taufik Seytaudin,MA.

Jabatan: Wakil Ketua 1(Bidang Pengumpulan)
Keterangan: Peneliti (P), Narasumber (N)

P: Bagaim ana alur atau proses penghimpunan zakat profesi di lembaga

ini dari awal hingga akhir?

N: Proses penghimpunan zakat di lembaga ini dapat dilakukan melalui
berbagai media yang telah disiapkan guna memudahkan para muzaki

dalam menunaikan kewajiban zakatnya.

1. muzaki dapat datang langsung ke kantor untuk menyalurkan
zakat secara tatap muka dan mendapatkan pendampingan
langsung dari petugas. Kedua,

2. baznas juga telah menjalin kerja sama melalui program payroll
zakat dengan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) sehingga
zakat profesi dapat dipotong langsung dari penghasilan bulanan
muzaki secara otomatis dan rutin.

3. tersedia layanan kantor digital atau platform daring yang
memungkinkan muzaki menunaikan zakat kapan saja dan di
mana saja melalui website atau aplikasi resmi lembaga.

4. baznas juga menyediakan layanan booth zakat yang telah
tersebar di berbagai lokasi strategis seperti pusat perbelanjaan

atau area publik lainnya

P: Dari tahun berapakah metode payroll sistem di jalankan?
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N: Dari tahun 2016 sistem payroll dengan OPD kota Tangerang Selatan

sudah dijalankan

P: Apakah lembaga memiliki program khusus yang ditujukan untuk

penghimpunan zakat profesi?

N : Salah satu strategi yang diterapkan oleh BAZNAS Kota Tangerang
Selatan dalam upaya meningkatkan penghimpunan zakat dari
masyarakat adalah dengan menyebar sejumlah booth atau stan layanan
zakat di berbagai pusat perbelanjaan yang tersebar di wilayah Kota
Tangerang Selatan, sehingga masyarakat dapat dengan mudah
menunaikan zakat, infak, dan sedekahnya saat beraktivitas di tempat

umum.

Strategi kedua yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Tangerang Selatan
dalam rangka memaksimalkan penghimpunan dan penyaluran zakat
adalah dengan melaksanakan kegiatan sosialisasi dan edukasi secara
langsung kepada masyarakat di setiap kecamatan, yang bertujuan untuk
meningkatkan ~ pemahaman tentang kewajiban zakat serta
memperkenalkan program-program yang dijalankan oleh BAZNAS,
sehingga diharapkan dapat mendorong partisipasi aktif masyarakat
dalam menunaikan zakat serta memastikan dana yang terkumpul dapat

disalurkan secara tepat sasaran kepada para mustahik.

P : Bagaimana sistem pencatatan dan pelaporan atas dana zakat profesi

yang dihimpun?

N : Setiap dana yang masuk dari muzaki dicatat dan menggunakan
sistem informasi keuangan terintegrasi untuk memudahkan pengecekan

transaksi dan meminimalkan kesalahan pencatatan. Setelah diinput ke
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aplikasi kami mngeluarkan BSZ (Bukti Setor Zakat). Selain itu,
pelaporan dilakukan secara berkala dalam bentuk laporan bulanan,
triwulanan, dan tahunan yang mencakup data penghimpunan dan
penyaluran zakat. Laporan ini disusun sesuai dengan standar pelaporan
keuangan syariah dan diaudit oleh auditor independen untuk menjaga
akuntabilitas. Lembaga juga menyampaikan ringkasan laporan kepada
publik dan muzaki sebagai bentuk pertanggungjawaban dan

transparansi dalam pengelolaan dana zakat.

P: Apakah penghimpunan zakat profesi ini bersifat sukarela atau sudah
ada bentuk pemotongan otomatis? (Kalo ada dari tahun berapa

dan apakah berjalan dengan lancar)

N : Sebagian besar atau sekitar 60% dari total zakat yang berhasil
dihimpun oleh BAZNAS Kota Tangerang Selatan berasal dari
Organisasi Perangkat Daerah (OPD), di mana telah diterapkan sistem
pemotongan otomatis (payroll zakat) dari penghasilan bulanan para
ASN, sehingga proses penghimpunan berlangsung secara rutin dan
terjadwal. Sementara itu, sekitar 40% sisanya berasal dari zakat, infak,
dan sedekah yang disalurkan langsung oleh masyarakat secara mandiri,
tanpa melalui skema kerja sama pemotongan otomatis. Masyarakat
biasanya melakukan transfer langsung ke rekening resmi BAZNAS,
baik melalui layanan perbankan maupun kanal digital yang tersedia.
Pola ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat umum juga
memberikan kontribusi signifikan dalam mendukung penghimpunan

dana zakat

P: Apakah ada petugas khusus atau tim khusus yang menangani zakat

profesi?
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N : Pengelolaan zakat di BAZNAS Kota Tangerang Selatan secara
khusus ditangani oleh bagian penghimpunan atau pengumpulan, yang
memiliki tugas utama dalam merencanakan, mengkoordinasikan, dan
melaksanakan seluruh proses penghimpunan dana zakat dari berbagai
sumber. Selain itu, BAZNAS juga didukung oleh keberadaan relawan-
relawan khusus yang ditugaskan di lapangan, seperti petugas booth
yang ditempatkan di pusat-pusat perbelanjaan serta relawan sosialisasi
yang secara aktif mengunjungi berbagai instansi, lembaga, dan
komunitas. Kehadiran relawan ini sangat membantu dalam memperluas
jangkauan edukasi dan informasi mengenai pentingnya zakat, serta

mendorong partisipasi masyarakat secara langsung.

P : Bagaimana sosialisasi atau edukasi yang dilakukan oleh BAZNAS

untuk meningkatkan kesadaran membayar zakat profesi?

N : Sosialisasi dan edukasi yang dilakukan oleh BAZNAS Kota
Tangerang Selatan untuk meningkatkan kesadaran membayar zakat
profesi dilakukan melalui berbagai strategi yang terencana dan
berkelanjutan. Salah satu cara utamanya adalah dengan mengadakan
kegiatan penyuluhan langsung ke instansi pemerintah, swasta, sekolah,
dan komunitas masyarakat di setiap kecamatan. Dalam kegiatan ini,
BAZNAS menyampaikan pemahaman mengenai pentingnya zakat
profesi, tata cara perhitungannya, serta manfaat zakat dalam
memberdayakan mustahik dan mengurangi kemiskinan. Selain itu,
BAZNAS juga memanfaatkan media digital seperti website, media
sosial, dan platform komunikasi lainnya untuk menjangkau generasi
muda dan masyarakat umum secara lebih luas. Tak hanya itu,
BAZNAS juga aktif dalam menyebarkan materi edukatif berupa

brosur, banner, dan video pendek yang mudah dipahami oleh berbagai
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kalangan. Melalui pendekatan langsung dan digital ini, BAZNAS
berharap dapat membangun kesadaran kolektif masyarakat mengenai

pentingnya menunaikan zakat profesi secara rutin dan tepat waktu.

P: Apa strategi utama yang digunaan BAZNAS dalam menghimpun

dana zakat profesi?

N: -Regulasi Zakat Profesi ASN.BAZNAS Tangsel bekerja sama
dengan Pemerintah Kota Tangerang Selatan untuk menerapkan
regulasi yang mewajibkan Aparatur Sipil Negara (ASN) menunaikan
zakat profesi melalui potongan gaji bulanan. Sistem pemotongan
zakat profesi dilakukan secara otomatis oleh bendahara gaji masing-
masing instansi, yang kemudian disalurkan ke BAZNAS Kota
Tangsel. Regulasi ini bertujuan untuk mempermudah ASN dalam
menunaikan kewajiban zakat sekaligus memastikan penghimpunan
dana zakat profesi berjalan secara transparan, akuntabel, dan

berkesinambungan.

-Campaign Digital di Media Sosial BAZNAS Tangsel memanfaatkan
platform media sosial seperti Instagram, Facebook, TikTok, dan
WhatsApp Broadcast untuk mengedukasi masyarakat terkait

kewajiban zakat profesi.

P : Apakah strategi yang diterapkan berbeda antara muzakki dari ASN

dan dari profesi lainnya (swasta, pengusaha, dll)?

N : Strategi penghimpunan zakat profesi yang diterapkan BAZNAS
Kota Tangerang Selatan memang berbeda antara muzakki dari
kalangan ASN dan non-ASN. Bagi ASN, sistem penghimpunan telah

berjalan lebih terstruktur karena didukung oleh regulasi resmi. Melalui
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10.

kerja sama dengan Pemerintah Kota Tangerang Selatan, zakat profesi
ASN dipotong langsung dari gaji bulanan oleh bendahara gaji di
masing-masing OPD. Regulasi ini memastikan bahwa setoran zakat
profesi ASN berlangsung secara rutin, transparan, dan sesuai dengan
ketentuan syariah. Pendekatan ini terbukti efektif, dengan kontribusi

ASN mencapai sekitar 70% dari total pengumpulan zakat profesi.

Sementara itu, untuk kalangan non-ASN (karyawan swasta, pengusaha,
profesional, dan pekerja lepas), BAZNAS Tangsel mengandalkan
strategi kampanye digital dan sosialisasi publik. Tidak adanya regulasi
wajib potong pada sektor swasta membuat penghimpunan zakat profesi
non-ASN lebih menantang. Oleh karena itu, BAZNAS memanfaatkan
media sosial (Instagram, Facebook, TikTok) untuk mengedukasi
masyarakat tentang pentingnya zakat profesi, memberikan simulasi
perhitungan zakat, serta membagikan cerita inspiratif terkait dampak

penyaluran zakat.

P : Apakah ada bentuk kerjasama dengan instansi pemerintah untuk

penghimpunan zakat profesi ASN?

N : BAZNAS Kota Tangerang Selatan menjalin kerja sama strategis
dengan Pemerintah Kota Tangerang Selatan dan seluruh Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) dalam rangka optimalisasi penghimpunan
zakat profesi Aparatur Sipil Negara (ASN). Kerja sama ini diformalkan
melalui penerbitan regulasi berupa Surat Edaran Wali Kota dengan
Pemerintah Daerah. Regulasi tersebut mengatur kewajiban serta
mekanisme pemotongan zakat profesi ASN yang dilakukan secara

langsung melalui bendahara gaji di masing-masing instansi.
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11. P : Bagaimana pendekatan yang digunakan untuk profesi non-ASN?
Apakah mereka lebih sulit dijangkau?

N: Pendekatan utama yang digunakan adalah melalui kampanye
digital, dengan fokus pada edukasi dan kemudahan layanan.
BAZNAS Tangsel secara rutin melakukan posting konten di media
sosial seperti Instagram, Facebook, dan TikTok dan website yang
berisi: Edukasi kewajiban zakat profesi, termasuk simulasi
perhitungan zakat (2,5% dari pendapatan bersih). Cerita inspiratif
terkait dampak penyaluran zakat untuk mustahik dan Informasi
kemudahan pembayaran zakat melalui kanal digital (transfer bank,
QRIS, e-wallet, marketplace zakat).Selain posting reguler,
BAZNAS Tangsel juga melakukan broadcast WhatsApp untuk
memberikan reminder kepada para profesional non-ASN, terutama
ketika ada program prioritas seperti Ramadhan, program
pendidikan (beasiswa), santunan anak yatim, dan pemberdayaan
ekonomi mustahik. Broadcast ini dirancang dengan pesan yang
persuasif dan informatif, agar masyarakat sadar bahwa zakat
profesi dapat disalurkan dengan mudah tanpa harus datang

langsung ke kantor BAZNAS.

12. P ; Mana yang saat ini paling berkontribusi dalam penghimpunan zakat

profesi: ASN atau profesi non-ASN? Mengapa?

N : Kontribusi zakat profesi terbesar berasal dari kalangan ASN.
Angka dominan ini terjadi karena penghimpunan zakat profesi ASN
telah didukung oleh regulasi resmi yang mewajibkan potongan zakat
secara otomatis melalui bendahara gaji di setiap OPD. Sistem ini tidak

hanya memastikan keteraturan setoran zakat, tetapi juga
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13.

14.

mempermudah ASN dalam menunaikan kewajiban zakat tanpa harus

melakukan transfer manual.

P : Apa tantangan utama dalam mengimplementasikan strategi

penghimpunan zakat profesi?

N : Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi BAZNAS Kota
Tangerang Selatan dalam implementasi strategi penghimpunan zakat
profesi adalah rendahnya kesadaran masyarakat mengenai kewajiban
zakat profesi. nisab Minimnya literasi zakat profesi ini membuat

tingkat partisipasi zakat dari kalangan non-ASN masih rendah.

P : Sejauh mana strategi penghimpunan zakat profesi yang diterapkan

telah berjalan efektif?

N : Strategi penghimpunan zakat profesi yang diterapkan BAZNAS
Kota Tangerang Selatan belum sepenuhnya berjalan efektif, terutama
dalam menjangkau kalangan non-ASN. Namun, demikian, strategi
yang ada telah berhasil membuka ruang publik yang lebih luas bagi
masyarakat. BAZNAS Tangsel memanfaatkan sosial media
(Instagram, Facebook, TikTok) sebagai kanal utama untuk
mengedukasi masyarakat tentang zakat profesi, menyajikan konten
kreatif berupa infografis, video, serta laporan transparan mengenai
penyaluran dana. Kehadiran booth zakat di ruang publik, seperti di
pusat perbelanjaan, area car free day, dan kegiatan komunitas, juga
memberikan kemudahan bagi masyarakat yang ingin menunaikan

zakat profesi secara langsung.

15. P: Apakah ada evaluasi berkala terhadap strategi yang dijalankan? Jika

ada, bagaimana hasilnya?
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N : BAZNAS Kota Tangerang Selatan telah melakukan evaluasi
terhadap strategi penghimpunan zakat profesi, khususnya dalam upaya
mengukur efektivitas kampanye digital dan kegiatan offline seperti
booth di ruang publik. Evaluasi ini dilakukan dengan meninjau respon
masyarakat terhadap konten kampanye di media sosial, jumlah
interaksi dan peningkatan pembayaran zakat melalui kanal digital, serta
efektivitas program sosialisasi tatap muka. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa pendekatan melalui sosial media cukup efektif dalam
meningkatkan kesadaran publik, namun masih perlu variasi konten
yang lebih kreatif dan informatif agar pesan zakat profesi lebih

tersampaikan

P : Apakah ada target khusus untuk peningkatan dana zakat profesi

dalam jangka waktu tertentu?

N: BAZNAS Kota Tangerang Selatan memiliki target khusus untuk
meningkatkan penghimpunan zakat profesi dari kalangan non-ASN
pada tahun mendatang. Untuk mencapai target tersebut, BAZNAS
Tangsel berencana mengoptimalkan strategi digital dan kemitraan
strategis, di antaranya: Meningkatkan intensitas campaign di media
sosial dengan konten edukasi, perhitungan zakat profesi, serta dampak
nyata penyaluran zakat kepada mustahik. Melakukan kerja sama
dengan perusahaan swasta, BUMD, komunitas profesional, dan
organisasi masyarakat untuk memfasilitasi potongan zakat profesi
secara kolektif. Menghadirkan booth zakat profesi di berbagai acara
publik, pusat perbelanjaan, dan kegiatan CSR perusahaan untuk
memperluas jangkauan layanan zakat. Mempermudah kanal
pembayaran zakat profesi secara digital (QRIS, marketplace zakat, e-

wallet) untuk memudahkan pekerja non-ASN dalam menunaikan zakat.
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17.

18.

19.

20.

P : Apa yang membuat lembaga zakat dapat dipercaya oleh masyarakat

dalam penghimpunan dana zakat profesi?

N: Baznas tangsel zakat profesi sebagian besar dari ASN melalui OPD
(Organisasi Perangkat Daerah) pengaruh dominan itu ada di regulasi
karena dari surat edaran wali kota tangsel mewajibkan zakat profesi
ASN, untuk yang non ASN faktor sosial media, pendekatan Unit
Pengumpul Zakat yang bentuknya Perusahaan salah satu startegi dalam

penghimpunan zakat profesi

P: Apa yang membuat baznas kesulitan dalam meningkatkan

penghimpunan dana zakat profesi?

N: Kesulitannya untuk pengumpulan satu institusi perusahaan
khususnya itu sangat challenging harus tidak ada regulasi wajib seperti
pajak misalnya, jadi yang berminat saja yang dipotong itupun masih

minoritas sehingga perlu pendekatan lain

P: Apa ancaman yang dapat mempengaruhi penghimpunan dana zakat

profesi.

N: Kalau threat mungkin belum tapi challenge gimana mengcreate
sebuah penyaluran program supaya menarik Orang untuk zakat profesi,

campaign yg menyadarkan orang- orang untuk mau bayar zakat profesi

P: Bagaimana lembaga baznas dapat memanfaatkan kekuatan dan

peluang untuk meningkatkan penghimpunan dana zakat profesi?
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N : Kekuatan Baznas Tangsel sebagai Lembaga Pemerintah Non
Struktural untuk mengelola Zakat sangat banyak dengan berbagai
dukungan faktor yang ada seharusnya bisa mengkolaborasikan baik
ASN tentunya sudah ada regulasi, peluang di lembaga pemerintah
vertikal juga sedang digaungkan seperti Badan Pertanahan Nasional,
BPS, KPU, DPRD karena masih ada celah untuk bisa dikuatkan
kembali dalam berbagai kolaborasi program penyalurannya, dari
Zakat Profesi pegawai Lembaga-Lembaga tersebut dapat disalurkan
kembali dengan kemanfaatan lingkungan di sekitar lembaga tersebut

sesuai ashnaf zakat.

P: Apa strategi yang dilakukan oleh baznas untuk mengatasi kelemahan

dan ancaman dalam penghimpunan dana zakat profesi?

N: Strategi dengan Pendekatan sosialisasi untuk perusahaan dan UPZ,
untuk di lembaga pemerintah memperkuat kembali peraturan Wali
Kota tentang pengumpulan zakat profesi

P: Bagaimana baznas dapat meningkatkan penyimpunan dana zakat
profesi dengan menggunakan analisis SWOT?

N: Strength = Penghimpunan Zakat Profesi melalui Baznas sudah ada
regulasi dari pemerintah dan pendekatan Unit Pengumpul Zakat, baik
masjid musholla yayasan perusahaan dan lainnya dapat berkolaborasi
dalam penghimpunan zakat bersama dengan legalitas institusi ke
BAZNAS Kota Tangerang Selatan, kanal media pengumpulan baznas
tangsel yang semakin kreatif dengan campaign program

Weakness = Belum sepenuhnya melakukan sosialisasi ke berbagai
perusahaan yg ada di tangsel, UPZ Masjid Musholla dan Yayasan

belum sepenuhnya terkontrol laporannya
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Opportunity = Perkembangan media digital, dukungan pemerintah,
Program kemaslahatan masyarakat Kota Tangerang Selatan terus
digaungkan untuk menangkan setiap peluang dalam pengelolaan zakat
Threat = Melakukan kreativitas fundraising zakat profesi khusunya
institusi perusahaan atau melalui sosmed dengan analisis media yang

lebih tepat sasaran.

Narasumber Peneliti

oo

(Taufik Seytaudin) (Rohani Laisbuke)
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4. Dokumentasi
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